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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF RICE SUPPLY AND RICE PRICES 

ON INFLATION FORMATION IN LAMPUNG PROVINCE 

 

 

 

By 

 

Anggun Fitriani 

 

 

 

This study aims to analyze the causal relationships between rice supply and rice 

prices in Lampung Province, the causal relationship between rice supply and 

inflation in Lampung Province, and the causal relationship between rice prices and 

inflation in Lampung Province. The analysis employed is descriptive with a 

quantitative approach using the Vector Autoregression (VAR) method and the 

Vector Error Correction Model (VECM). This research uses secondary data in the 

form of time series data. The data used are monthly statistical data from January 

2014 to December 2023. Empirical results indicate a unidirectional causal 

relationship between rice prices and rice supply; a unidirectional causal relationship 

between inflation and rice supply; a unidirectional causal relationship between rice 

prices and inflation. 
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Anggun Fitriani 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas antara jumlah 

persediaan beras dan harga beras di Provinsi Lampung, hubungan kausalitas antara 

jumlah persediaan beras dan inflasi di Provinsi Lampung, dan hubungan kausalitas 

antara harga beras dan inflasi di Provinsi Lampung. Analisis yang digunakan yaitu 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode Vector 

Autoregression (VAR) dan Vector Error Correction Model (VECM). Penelitian ini 

menggunakan data sekunder dalam bentuk time series. Data yang digunakan adalah 

data statistik bulanan kurun waktu Januari 2014 sampai Desember 2023. Hasil 

empiris menunjukkan terdapat hubungan kausalitas searah antara harga beras 

dengan persediaan beras, terdapat hubungan kausalitas searah antara inflasi dengan 

persediaan beras, terdapat hubungan kausalitas searah antara harga beras dengan 

inflasi. 

 

Kata kunci: harga beras, pembentukan inflasi, persediaan beras 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Beras merupakan komoditas strategis karena mempunyai keterkaitan dari sektor 

hulu hingga hilir bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Industri perberasan 

memiliki kontribusi yang besar dalam bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial 

politik. Kontribusi pada bidang ekonomi meliputi penyerapan tenaga kerja, 

pertumbuhan, dan dinamika ekonomi pedesaan sebagai wage good. Berkaitan 

dengan aspek lingkungan yaitu menjaga tata guna air dan kebersihan udara. 

Secara sosial politik, beras berfungsi sebagai perekat bangsa, mewujudkan 

ketertiban, dan keamanan. Beras juga merupakan sumber pangan utama 

pemenuhan gizi yang mencakup kalori, protein, lemak dan vitamin (Subhan dkk., 

2023).  

 

Produksi beras saat ini masih terpusat di Pulau Jawa, sementara kebutuhan akan 

beras tersebar di seluruh wilayah (Pratama dkk., 2024). Hal ini menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam persediaan beras, khususnya di wilayah-wilayah yang 

tidak menjadi sentra produksi. Wilayah dengan kondisi persediaan beras surplus 

dapat memanfaatkan peluang yang ada, yaitu memenuhi kebutuhan beras dari 

dalam wilayah tersebut dan menyalurkan kelebihan volume beras menuju wilayah 

di sekitarnya. Wilayah defisit perlu mendatangkan beras dari wilayah lainnya 

dengan mempertimbangkan biaya distribusi yang optimal (Pratama dkk., 2021). 

Berikut data yang menunjukkan provinsi dengan volume produksi padi terbesar 

nasional pada tahun 2021-2023, dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perkembangan produksi padi di provinsi sentra di Indonesia, 2021-2023 

No Provinsi 
Produksi (Ton) Rata-Rata Share 

2021 2022 2023 (Ton) (%) 

1 Jawa Timur 9.789.588 9.526.516 9.710.588 9.675.588 17,79 

2 Jawa Tengah 9.618.657 9.356.445 9.084.108 9.353.070 17,20 

3 Jawa Barat 9.113.573 9.433.723 9.140.039 9.229.112 16,97 

4 Sulawesi Selatan 5.096.370 5.360.169 4.876.386 5.110.975 9,40 

5 Sumatera Selatan 2.552.443 2.775.069 2.832.774 2.720.095 5,00 

6 Lampung 2.485.453 2.688.160 2.757.898 2.643.837 4,86 

7 Sumatera Utara 2.004.143 2.088.548 2.087.474 2.060.067 3,79 

8 Banten 1.603.247 1.788.583 1.686.483 1.692.771 3,11 

9 Aceh 1.634.640 1.509.456 1.404.235 1.516.110 2,79 

10 Nusa Tenggara Barat 1.419.560 1.452.945 1.538.537 1.470.347 2,70 

11 Sumatera Barat 1.317.209 1.373.532 1.482.469 1.391.070 2,56 

12 Kalimantan Selatan 1.016.314 819.419 875.546 903.760 1,66 

13 Provinsi Lainnya 6.764.097 6.576.376 6.504.383 6.614.952 12,16 

 Indonesia 54.415.294 54.748.977 53.980.993 54.381.755 100,00 

Sumber: Analisis Kinerja Perdagangan Beras Indonesia Tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1, Provinsi Lampung berkontribusi pada pemenuhan produksi 

padi dan konsumsi beras di Indonesia, menduduki peringkat keenam dan 

menyumbang 4,86 persen dari total produksi padi di Indonesia, yang mencapai 

54.381.755 ton (Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian, 2023). Menariknya, 

kontribusi produksi padi Provinsi Lampung mencapai puncaknya pada tahun 

2023, meskipun pada tahun yang sama Indonesia mengalami fenomena El Nino 

yang berdampak pada penurunan produksi padi nasional (Kementerian Pertanian, 

2024). Peningkatan produksi padi ini berkaitan dengan meningkatnya luas panen, 

yang pada tahun 2023 mencapai sekitar 530,11 ribu hektar, mengalami kenaikan 

2,29 persen dibandingkan dengan luas panen padi di tahun 2022 yang sebesar 

518,26 ribu hektar. Konversi produksi padi menjadi beras untuk konsumsi pangan 

penduduk menunjukkan bahwa produksi beras di Lampung pada tahun 2023 

tercatat sebesar 1,59 juta ton, meningkat sebanyak 2,59 persen dibandingkan 

dengan produksi beras tahun 2022 yang sebesar 1,55 juta ton (BPS Provinsi 

Lampung, 2024). Peningkatan produksi beras ini diharapkan dapat meningkatkan 

persediaan beras di Provinsi Lampung.  

 

Persediaan beras di Provinsi Lampung dipenuhi melalui peningkatan produksi 

domestik dan impor (Paipan dan Abrar, 2020a). Peningkatan produksi beras 

domestik dapat dicapai melalui penerapan inovasi teknologi, optimalisasi sumber 

daya pertanian, peningkatan luas lahan, dukungan sarana produksi dan 
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permodalan, jaminan harga, penyempurnaan manajemen dan informasi, serta 

peningkatan kapasitas lembaga terkait (Elizabeth, 2021). Impor beras berfungsi 

sebagai cadangan yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan oleh pemerintah untuk 

keperluan antara lain stabilisasi harga, penanggulangan keadaan darurat, 

masyarakat miskin, kerawanan pangan, dan keadaan tertentu yang ditetapkan oleh 

pemerintah (Nasution, 2018). Perkembangan produksi, konsumsi, dan impor beras 

di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Produksi, konsumsi, dan impor beras di Provinsi Lampung (kg),  

      2019-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, data diolah (2024) 

 

Gambar 1 menunjukkan produksi beras di Provinsi Lampung pada tahun 2019-

2023 surplus dibandingkan konsumsi beras meskipun mengalami fluktuasi. Hal 

ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Adilla dkk., (2024) yang 

menunjukkan bahwa ketersediaan beras di Provinsi Lampung dalam periode 

2002-2021 selalu mengalami surplus. Produksi beras berfluktuasi dari musim ke 

musim, sehingga pada waktu-waktu tertentu terjadi excess supply (musim panen) 

dan excess demand (musim paceklik). Kondisi inilah yang menyebabkan 

persediaan beras di bulan-bulan tertentu cenderung menurun, sehingga 

menyebabkan terjadinya gejolak harga beras di pasar (Sunaryati, 2018). 

Konsumsi beras pun terus mengalami peningkatan dalam empat tahun terakhir. 

Menurut Aido dkk., (2021) konsumsi beras tersebut tidak hanya digunakan untuk 

rumah tangga, tetapi juga untuk hotel, restoran, rumah makan, industri, jasa 
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kesehatan, maupun jasa lainnya. Peningkatan konsumsi beras masyarakat 

Lampung jauh lebih rendah dibandingkan dengan peningkatan produksi berasnya. 

Menurut Purbiyanti dkk., (2024) faktor yang mempengaruhi permintaan konsumsi 

beras adalah harga barang itu sendiri, harga barang substitusi atau 

komplementernya, selera, jumlah penduduk, dan pendapatan.  

 

Impor beras tetap dilakukan pemerintah setiap tahunnya meskipun produksi beras 

selalu lebih besar dibandingkan konsumsi. Pergerakan impor berfluktuasi dengan 

sangat signifikan, namun impor tidak pernah mengalami penurunan sampai 

mencapai titik 0. Impor beras yang terkecil mencapai angka 10.358.301 kg pada 

tahun 2022 dan yang terbesar pada tahun 2021 sebanyak 27.999.859 kg. 

Pemerintah melakukan impor beras untuk mengatasi tingginya harga beras di 

pasar domestik agar dapat menciptakan surplus pasokan (excess supply) dan 

menurunkan harga beras, sehingga tujuan stabilisasi harga beras dapat tercapai 

(Paipan dan Abrar, 2020b). Impor beras juga berkontribusi pada dinamika 

perdagangan antar pulau, terutama mengingat posisi geografis Provinsi Lampung 

yang sangat strategis. 

 

Provinsi Lampung berfungsi sebagai gerbang utama Pulau Sumatera, yang 

memberikan banyak implikasi positif terhadap prospek pembangunan ekonomi 

daerah (Ariwibowo, 2018). Perdagangan beras antar pulau terjadi karena ada 

perbedaan jumlah ketersediaan beras, sehingga beras dikirim dari daerah surplus 

ke daerah defisit, atau ada perbedaan preferensi terhadap jenis atau kualitas beras 

tertentu dan perbedaan daya beli masyarakat sehingga dilakukan pertukaran 

barang sesuai dengan preferensi atau daya beli tersebut (Susilowati, 2017). Hasil 

riset dari Pratama (2023) menunjukan adanya integrasi pasar antara pasar beras di 

tingkat produsen Provinsi Lampung, konsumen Lampung dan konsumen 

Bengkulu dengan konsumen Sumatera Selatan, baik dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek. Perubahan harga yang terjadi pada satu pasar belum 

mampu disalurkan secara sempurna ketingkat pasar lainnya karena membutuhkan 

waktu penyesuaian secara bertahap untuk mencapai keseimbangan jangka 

panjangnya.  
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Produsen beras atau usaha penggilingan padi di Lampung mendistribusikan hasil 

produksinya ke distributor dengan share sebesar 10,47 persen. Sebagian hasil 

produksinya juga dijual kepada pelaku perdagangan di luar Provinsi, yaitu 

Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, DKI Jakarta, dan 

Banten dimana share penjualan ke wilayah lain mencapai 42,13 persen. Sisanya 

dijual ke pedagang subdistributor dengan share sebesar 5,12 persen, agen dengan 

share sebesar 11,63 persen, pedagang grosir dengan share sebesar 6,13 persen, 

supermarket/swalayan dengan share sebesar 6,97 persen, dan pedagang eceran 

dengan share sebesar 17,8 persen. Provinsi Lampung juga mendapatkan pasokan 

dari Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Banten (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Panjang rantai tata niaga beras merugikan konsumen dan 

produsen karena semakin panjang rantai pemasaran akan semakin besar selisih 

harga yang harus dibayar konsumen dari harga petani. Panjangnya rantai tata 

niaga beras juga menyebabkan probabilitas terjadinya fluktuasi harga menjadi 

lebih besar dengan banyaknya pihak yang berperan di dalamnya (Sulaiman dkk., 

2018). Pergerakan harga beras di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pergerakan harga beras di Provinsi Lampung (Rp/kg), 2019-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, data diolah (2024) 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa pergerakan harga beras berfluktuasi setiap 

bulannya dan mengalami peningkatan tertinggi di tahun 2023. Peningkatan harga 

beras terjadi sejak bulan Agustus 2022 disebabkan oleh berkurangnya produksi 

gabah. Memasuki masa tanam di musim penghujan, produksi berkurang 

menyebabkan harga gabah naik selanjutnya mendorong harga beras meningkat 

(Pusat Kebijakan Perdagangan Domestik, 2022). Perkembangan harga gabah di 

tingkat petani, yang dipantau dalam wujud Gabah Kering Giling (GKG) 

berdasarkan data BPS, menunjukkan kecenderungan menurun dari bulan April 

hingga Agustus 2023. Penurunan harga gabah disebabkan oleh daerah sentra 

produksi padi yang memasuki masa panen raya (Sekretariat Jenderal Kementerian 

Pertanian, 2024). Peningkatan harga tertinggi pada bulan September hingga bulan 

Desember 2023 dikarenakan El Nino sedang memuncak, menyebabkan beberapa 

daerah di Indonesia mengalami keterlambatan waktu tanam padi, yang berdampak 

pada tingkat produktivitas panen raya sampai awal 2024 (Sholikhah dan Anjani, 

2023). El Nino umumnya menyebabkan berkurangnya curah hujan, dengan 

dampak yang paling terasa pada musim kemarau. Dampak El Nino terasa lebih 

luas di Pulau Jawa, yang menyebabkan penurunan produksi padi di wilayah 

tersebut. Hal ini mendorong meningkatnya permintaan gabah dari Pulau Jawa 

yang pada gilirannya berkontribusi terhadap kenaikan harga beras di Lampung 

(Kanwil Djpb Provinsi Lampung, 2023a). 

 

Berdasarkan hasil riset Fahrezi dkk., (2024) ketidaksesuaian antara permintaan 

dan penawaran dapat menjadi salah satu penyebab utama inflasi. Ketika 

permintaan konsumen meningkat, tetapi pasokan barang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan tersebut, harga barang cenderung mengalami kenaikan. Kenaikan harga 

ini tidak hanya terbatas pada satu jenis barang, melainkan dapat merambat ke 

barang-barang lain yang saling terkait, sehingga menciptakan efek domino yang 

dapat menyebabkan inflasi. Hal ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh 

Setiawan dan Hadianto (2014) bahwa perubahan harga komoditas pangan 

memberikan pengaruh pada inflasi baik dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek. 
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Inflasi di Provinsi Lampung pada tahun 2023 tetap terjaga pada level sasaran 

3,0±1 persen (y-o-y) dengan capaian sebesar 3,47 persen (y-o-y). Inflasi bulanan 

mencapai 0,29 persen (m-t-m), di mana peningkatan tekanan inflasi terutama 

disebabkan oleh kenaikan harga pada kelompok makanan, minuman, dan 

tembakau. Komoditas beras menjadi tantangan utama dalam inflasi, dipengaruhi 

oleh cuaca panas El Nino yang mengakibatkan penurunan produktivitas dan 

peningkatan harga gabah. Beras mencatatkan rata-rata andil inflasi tertinggi 

dibandingkan komoditas lainnya sepanjang tahun 2023, yaitu sebesar 0,129 

persen (m-t-m). Beras juga menyumbang andil inflasi terbanyak dengan kontribusi 

sebanyak enam kali, yang masing-masing terjadi pada bulan Januari 0,089 persen 

(m-t-m), Februari 0,039 persen (m-t-m), Juli 0,042 persen (m-t-m), Agustus 0,255 

persen (m-t-m), September 0,312 persen (m-t-m), dan Oktober 0,036 persen (m-t-

m) (Kanwil Djpb Provinsi Lampung, 2023a). 

 

Inflasi merupakan indikator penting dalam perekonomian, dan laju 

pertumbuhannya perlu dijaga agar tetap rendah dan stabil, untuk mencegah 

munculnya masalah makroekonomi yang dapat menyebabkan ketidakstabilan 

dalam perekonomian (Salim dkk., 2021). Inflasi yang tinggi atau tidak terkendali 

dapat menurunkan nilai riil pendapatan, mengurangi daya beli masyarakat, dan 

mengurangi tingkat konsumsi, yang berdampak pada melambatnya pertumbuhan 

ekonomi. Inflasi yang terlalu rendah juga dapat menimbulkan permasalahan 

seperti deflasi, yang akibatnya dapat memperburuk prospek investasi dan 

menghambat pertumbuhan ekonomi (Putri, 2024). 

 

Berdasarkan uraian di atas, faktor utama yang mempengaruhi inflasi di Provinsi 

Lampung adalah kesediaan stok komoditas, khususnya beras. Beras berkontribusi 

terhadap inflasi volatile food karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

hasil panen, gangguan alam, dan perkembangan harga komoditas pangan. Penting 

untuk mengidentifikasi komoditas yang rentan terhadap inflasi sebagai langkah 

early warning terhadap potensi kenaikan harga (Kanwil Djpb Provinsi Lampung, 

2023a). Inflasi pada komoditas bahan pokok seperti beras akan sangat dirasakan 

oleh masyarakat lapisan bawah, yang sering menghabiskan sebagian besar 

pendapatan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar ini. Penelitian ini sangat 
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penting untuk menganalisis hubungan antara jumlah persediaan beras, harga 

beras, dan inflasi di Provinsi Lampung. Tindakan preventif yang tepat dapat 

diambil oleh pihak berwenang dan pemangku kepentingan untuk melindungi 

kesejahteraan masyarakat serta menjaga stabilitas ekonomi di Provinsi Lampung. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Lampung merupakan Provinsi dengan produksi padi tertinggi keenam secara 

nasional. Produksi padi di Lampung pada tahun 2023 mencapai sekitar 2,7 juta 

ton Gabah Kering Giling (GKG), yang apabila dikonversikan menjadi beras 

menjadi sebanyak 1,59 juta ton (BPS Provinsi Lampung, 2024b). Jumlah tersebut 

tidak sepenuhnya untuk Provinsi Lampung, terdapat mandatory pendistribusian 

beras ke daerah yang defisit. Hal ini menciptakan interdependensi antara daerah 

penghasil dan daerah konsumen. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

persediaan beras menjadi sangat penting, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 

lokal tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan pangan di wilayah lain. 

 

Persediaan beras berfluktuasi mengikuti pola tanam dan perubahan cuaca. 

Peningkatan persediaan beras terjadi saat masa panen (Februari – April), 

sedangkan penurunan persediaan beras terjadi saat musim kemarau dan musim 

tanam (Oktober – Januari) (Kementerian Pertanian, 2020). Ketika musim panen 

produksinya melimpah sehingga penawaran beras melebihi permintaan, yang 

biasanya menyebabkan harga beras cenderung turun. Ketika musim tanam atau 

paceklik, pasokan beras berkurang akibat faktor-faktor seperti gangguan 

distribusi, atau peningkatan permintaan musiman menjelang hari besar keagamaan 

dan tahun baru, menyebabkan harga beras akan naik karena permintaan beras 

melebihi kemampuan penawarannya (Lestari dkk., 2024).  

 

Persediaan beras diperoleh dari cadangan pangan atau stok akhir setiap tahun di 

Perum Bulog per daerah, ditambah dengan jumlah total bahan pangan yang 

diproduksi dikurangi dengan perubahan stok ditambahkan dengan jumlah impor 

dan dikurangi dengan jumlah ekspor selama periode tersebut (Badan Ketahanan 

Pangan, 2020). Keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan beras penting 
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untuk menjaga stabilitas harga beras. Perubahan jumlah permintaan dan 

penawaran menyebabkan harga produksi hasil pertanian cenderung mengalami 

fluktuasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Chintia dan 

Destiningsih, 2022). Fluktuasi harga beras secara tidak langsung dapat 

menciptakan ketidakstabilan ekonomi, terutama bagi masyarakat yang bergantung 

pada beras sebagai makanan pokok (Pandiangan dkk., 2024).  

 

Permintaan beras bersifat inelastis, sebab pembentukan harga beras diduga lebih 

dipengaruhi oleh sisi penawaran (supply) karena sisi permintaan (demand) 

cenderung stabil mengikuti perkembangan (Pradana, 2019). Ketika karakteristik 

produk pangan menunjukkan elastisitas permintaan yang rendah, perubahan harga 

cenderung meningkat. Artinya, jika harga beras naik konsumen tidak mencari 

barang pengganti, melainkan tetap membeli beras tersebut, sehingga permintaan 

tidak banyak berubah. Karakter elastisitas permintaan yang demikian mendorong 

para pedagang untuk meningkatkan harga beras, yang akibatnya dapat 

menyebabkan inflasi yang dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi makro 

(Saputro dan Ayuniyyah, 2024).  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa rumusan masalah 

yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana hubungan kausalitas antara jumlah persediaan beras dan harga 

beras di Provinsi Lampung? 

2. Bagaimana hubungan kausalitas antara jumlah persediaan beras dan inflasi di 

Provinsi Lampung? 

3. Bagaimana hubungan kausalitas antara harga beras dan inflasi di Provinsi 

Lampung? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis hubungan kausalitas antara jumlah persediaan beras dan harga 

beras di Provinsi Lampung. 
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2. Menganalisis hubungan kausalitas antara jumlah persediaan beras dan inflasi 

di Provinsi Lampung. 

3. Menganalisis hubungan kausalitas antara harga beras dan inflasi di Provinsi 

Lampung. 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

berkepentingan, yaitu: 

1. Bagi pemerintah daerah sebagai pertimbangan dalam merumuskan kebijakan 

terkait stabilisasi harga untuk mencegah inflasi yang merugikan masyarakat. 

2. Bagi pelaku usaha sebagai informasi untuk mengidentifikasi peluang pasar, 

mengelola risiko, dan meningkatkan efisiensi dalam produksi dan distribusi 

beras. 

3. Bagi peneliti dan akademisi sebagai referensi dalam menambah ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh jumlah persediaan beras dan harga beras 

terhadap pembentukan inflasi. 

 

 



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Beras 

 

 

Peraturan Menteri Perdagangan RI nomor 19/M-DAG/PER/3/2014 

mendefinisikan beras sebagai biji-bijian baik berkulit, tidak berkulit, diolah 

atau tidak diolah yang berasal dari Oryza sativa. Beras pada definisi ini 

meliputi gabah, beras giling, dan beras pecah kulit. Beras secara awam 

didefinisikan sebagai bagian bulir padi (gabah) yang sudah dipisahkan dari 

bagian sekam dan dedak atau bekatulnya (Sekretariat Jenderal Kementerian 

Perdagangan, 2014). Pengertian lainnya dari beras yaitu bulir gabah yang 

telah melewati proses penggilingan untuk mengupas kulitnya hingga bisa 

dimasak. Bagian dari gabah itu sendiri meliputi sekam (kulit luar), aleuron 

(kulit ari), bekatul atau dedak, endosperm (bagian primer dari butir beras 

yang mengandung sebagian besar protein serta pati), dan embrio (yang tidak 

dapat tumbuh lagi setelah diolah) (Ihsan & Rahma, 2024).  

 

Berdasarkan kandungan amilosanya, beras dikelompokkan menjadi beras 

ketan, beras dengan amilosa sangat rendah, rendah, menengah, dan tinggi. 

Semakin tinggi kandungan amilosa, maka semakin rendah kandungan 

amilopektin pada beras, menghasilkan nasi bertekstur pera. Beras dengan 

tekstur pera di Indonesia dapat ditemui pada varietas IR-42, Inpari 12, dan 

beras yang dibagikan dalam program Bantuan Pangan Non Tunai (BNPT) 

(Munarso dkk., 2020). Beras dengan kandungan amilosa menengah memiliki 

tekstur nasi pulen seperti pada varietas Mekongga, Inpari 1, dan Ciherang. 

Beras dengan amilosa rendah memiliki tekstur yang sangat pulen, umumnya 
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ditemukan pada beras impor dari negara Jepang dan beras lokal dengan 

kualitas premium (Syamsir dkk., 2014).  

 

Beras merupakan salah satu produk pertanian yang telah ditetapkan standar 

mutunya oleh Badan Standardisasi Nasional. Mutu beras yang dihasilkan 

pada tingkat petani lokal sebagian besar masih tergolong rendah, hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain dimulai dari proses budidaya 

yang belum mengacu kepada Good Agricultural Practices (GAP) dan proses 

penanganan pascapanen yang belum mengacu kepada Good Handling 

Practices (GHP) (SNI 6128:2020). Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

31/Permentan/PP.130/8/2017 tentang Kelas Mutu Beras, mengkategorikan 

beras berdasarkan Harga Eceran Tertinggi (HET) menjadi kelas mutu 

Premium dan Medium dengan parameter mutu kadar air, beras kepala, butir 

patah, butir merah, benda asing, butir gabah, dan derajat sosoh (Kementerian 

Pertanian, 2017). Persyaratan kelas mutu beras dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Persyaratan kelas mutu beras berdasarkan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 31/Permentan/PP.130/8/2017 

Komponen Mutu Satuan 
Kriteria Mutu 

Premium Medium 

Kadar air (maks) % 14 14 

Beras kepala (min) % 85 75 

Butir patah (maks) % 15 25 

Butir munir (maks) % 0 5 

Butir merah (maks) % 0 5 

Butir kuning/rusak (maks) % 0 5 

Butir kapur (maks) % 0 5 

Benda asing (maks) % 0 0,05 

Butir gabah (maks) Butir/100 g 0 1 

Derajat sosoh (min) % 95 95 

Sumber: Kementerian Pertanian, 2017 

 

Beras merupakan salah satu komoditas utama yang berkontribusi 

menyumbang inflasi di Provinsi Lampung, di mana faktor pemicu inflasi ini 

berkaitan erat dengan ketersediaan stok beras itu sendiri. Ketika terjadi inflasi 

pada komoditas bahan pokok seperti beras, dampaknya akan sangat dirasakan 
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oleh masyarakat lapisan bawah. Kelompok ini biasanya menghabiskan 

proporsi besar dari pendapatan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar, 

sehingga fluktuasi harga beras dapat mengganggu kesejahteraan ekonomi dan 

menambah beban finansial (Kanwil Djpb Provinsi Lampung, 2023b). 

 

 

2. Harga Beras  

 

 

Harga adalah suatu nilai uang yang ditentukan oleh penjual sebagai imbalan 

barang atau jasa yang diperdagangkan dan berbagai hal lain yang disediakan 

oleh penjual untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Akbar dkk., 2023). 

Harga mencakup jumlah yang ditentukan oleh penjual untuk mengakomodasi 

biaya produksi, pemasaran, dan laba. Harga bisa dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti persaingan pasar, tingkat permintaan, dan kondisi ekonomi 

(Mujito dkk., 2023). 

 

Harga beras memiliki keunikan dalam proses penentuannya sehingga perlu 

kehati-hatian dalam menentukan harganya. Keunikan tersebut antara lain 

beras sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia, untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani perlu adanya kenaikan harga beras, tetapi disisi lain 

dampak harga beras yang terus menerus naik memiliki konsekuensi yang 

serius dan berpotensi mengganggu stabilitas ekonomi serta kesejahteraan 

masyarakat (Salim dkk., 2021). Perubahan dari harga akan menjadi masalah 

apabila harga melonjak sangat tinggi dan tidak dapat diprediksi yang nantinya 

akan menciptakan suatu ketidakpastian yang mampu meningkatkan resiko 

bagi produsen, pedagang, konsumen dan tentu saja pemerintah (Arifin dkk., 

2024). 

 

Masalah fluktuasi harga beras disebabkan oleh adanya fluktuasi musiman 

yang merupakan fenomena biasa dalam kehidupan ekonomi pertanian. 

Kenaikan harga beras secara secara mikro akan berdampak pada besarnya 

pengeluaran keluarga/rumah tangga atas beras yang akan mempengaruhi 

ketahanan pangan rumah tangga, sedangkan secara makro akan berdampak 

pada inflasi dan tingkat kemiskinan (Badan Pangan Nasional, 2023a). Hal ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmanta dkk., (2020) bahwa 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang harga komoditas beras 

memiliki pengaruh yang positif terhadap inflasi di Provinsi Sumatera Utara. 

Intervensi pemerintah dalam kebijakan perberasan nasional selalu dilakukan 

untuk mengatasi hal ini. 

 

Kebijakan perberasan nasional tersebut dilakukan pemerintah untuk menjaga 

stabilitas ekonomi nasional, meningkatkan pendapatan petani, peningkatan 

ketahanan pangan, dan pengembangan ekonomi pedesaan. Kebijakan beras 

negara ini diatur melalui Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2015 tentang 

Kebijakan Pengadaan Gabah/Beras dan Penyaluran Beras oleh Pemerintah. 

Kebijakan tersebut memberikan instruksi menyeluruh kepada pejabat di 

tingkat pusat dan daerah sesuai dengan misi dan fungsinya masing-masing 

untuk menjaga ketersediaan beras dan stabilitas harga beras di seluruh negeri 

(Sekretariat Kabinet RI, 2015). 

 

Harga beras yang ada di pasar tidak hanya dipengaruhi oleh mekanisme 

pasar, tetapi pemerintah pun ikut andil dalam penentuan harga diwakili oleh 

Perum Bulog. Menurut Santoso dan Angela (2023), Perum Bulog sebagai 

suatu lembaga formal milik negara memiliki tugas untuk mengadakan serta 

mendistribusikan gabah dan beras dalam rangka kewajiban pelayanan publik, 

menstabilkan harga, dan menyimpan cadangan pangan nasional. Hal ini 

dilakukan melalui program Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) 

atau dikenal dengan Operasi Pasar beras di seluruh wilayah Indonesia (Perum 

Bulog, 2023). 

 

Harga beras menjadi salah satu tolak ukur kestabilan perekonomian  

nasional maupun regional. Pengendalian harga dan pasokan gabah-beras oleh 

pemerintah dilakukan melalui kebijakan perberasan yang bersifat promotif 

maupun protektif, dengan dampak langsung terhadap kesejahteraan petani. 

Salah satu instrumen kebijakan harga yang diterapkan pemerintah dalam 

mewujudkan stabilitas harga adalah kebijakan Harga Pembelian Pemerintah 

(HPP) dan Harga Eceran Tertinggi (HET) (Hermanto dan Saptana, 2017). 
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HPP beras di gudang Perum Bulog pada tahun 2023 yaitu Rp 9.950,00/kg 

(Badan Pangan Nasional, 2023b). HET beras medium di Provinsi Lampung 

pada tahun 2023 yaitu Rp 10.900,00/kg, sedangkan HET beras premium yaitu 

Rp 13.900,00/kg (Badan Pangan Nasional, 2023c). 

 

Esensi penerapan HPP adalah mendukung harga jual gabah petani dengan 

mencegah penurunan harga melalui pembelian oleh Bulog. HPP dapat 

dipandang sebagai harga dasar gabah di tingkat petani. Melalui kebijakan 

HPP ini pemerintah mengharapkan petani padi memperoleh laba wajar untuk 

menopang kesejahteraan keluarga dan mendorong mereka meningkatkan 

produksi padi. Kebijakan HET bertujuan untuk menjamin harga beli beras 

tertinggi oleh konsumen yang berarti juga harga jual beras tertinggi oleh 

pedagang pengecer. HET adalah peraturan yang harus dipatuhi pedagang 

pengecer. HET ditegakkan melalui operasi pasar oleh Perum Bulog. HET 

dapat dipandang sebagai instrumen kebijakan untuk melindungi konsumen 

beras dan mengendalikan inflasi (Simatupang dkk., 2018). 

 

 

3. Persediaan Beras 

 

 

Persediaan adalah sejumlah bahan makanan yang disimpan/dikuasai oleh 

pemerintah atau swasta, seperti yang ada di pabrik, gudang, depo, lumbung 

petani/rumah tangga, dan pasar/pedagang, yang dimaksudkan sebagai 

cadangan dan akan digunakan apabila sewaktu–waktu diperlukan. Data 

persediaan yang digunakan adalah data persediaan awal dan akhir tahun 

(Badan Ketahanan Pangan, 2020). Sistem pengelolaan persediaan merupakan 

serangkaian kebijakan dan pengendalian yang memonitor tingkat persediaan 

dan menentukan berapa tingkat yang seharusnya dijaga, kapan persediaan 

seharusnya ditambah lagi, dan berapa banyak persediaan yang seharusnya 

(Kalangi, 2024). 

 

Pengelolaan persediaan beras yang baik penting dilakukan untuk menunjang 

upaya pemenuhan kebutuhan akan beras sebagai makanan pokok masyarakat. 

Kecukupan persediaan beras dapat mendorong terciptanya stabilitas pangan 
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sehingga memperlancar pemenuhan kebutuhan pangan beras. Sebagai 

pengelola persediaan beras, Perum Bulog melakukan pengadaan beras dalam 

negeri (DN) melalui penyerapan di setiap wilayah kerja masing-masing 

kantor wilayah (Kanwil) dan melakukan penyaluran beras melalui penyaluran 

Raskin, Penyaluran CBP (Cadangan Beras Pemerintah) untuk keadaan 

darurat dan pasca bencana, penyaluran CBP untuk pengendalian harga, dan 

penyaluran beras kepada lembaga pemerintah (Perum Bulog, 2023). 

 

Persediaan yang terlalu banyak akan menimbulkan carrying cost. Carrying 

cost pada Perum Bulog terdiri dari biaya modal atau pembelian, biaya 

pemeliharaan dan biaya penyimpanan. Kekurangan dalam persediaan 

(stockout) akan mengakibatkan keterlambatan kegiatan penyaluran kepada 

konsumen yang juga berdampak pada ketidakstabilan harga beras di 

masyarakat. Perencanaan dan pengendalian yang baik merupakan bagian 

yang penting bagi perusahaan untuk setiap pengambilan keputusan 

manajemen perusahaan (Ardiansah dkk., 2017).  

 

Persediaan beras merupakan aspek penting dalam pembangunan ketahanan 

pangan nasional, sehingga ketersediaannya perlu untuk diperhatikan. Hal ini 

menjadi semakin krusial mengingat beras adalah bahan pangan pokok yang 

mengalami banyak masalah dalam penyediaan stok (Putranto, 2023). 

Pemahaman yang menyeluruh tentang tingkat penawaran, permintaan, dan 

persediaan beras sangat penting untuk mencapai keseimbangan dalam pasar 

beras, agar tidak merugikan masyarakat sebagai konsumen maupun petani 

sebagai produsen. Pada tingkat yang diinginkan akan tercapai harga beras 

yang layak dan mampu dijangkau oleh masyarakat dan menguntungkan para 

petani sebagai produsen. 

 

Persediaan beras secara langsung berkaitan dengan produksi gabah kering 

giling yang dihasilkan secara domestik. Semakin besar jumlah gabah kering 

giling yang diproduksi, maka semakin besar pula ketersediaan beras. 

Ketidakstabilan dalam produksi beras dapat mengakibatkan lonjakan harga 

dan mengancam kesejahteraan masyarakat, sehingga pemerintah perlu 
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mengambil langkah-langkah strategis untuk mengatasi masalah ini. Salah satu 

langkah yang diambil adalah melakukan impor untuk menambah persediaan 

beras di dalam negeri dan mendapatkan beras dengan harga yang lebih murah 

(Kusumastuti dkk., 2024). 

 

Persediaan beras suatu wilayah tidak dapat tercukupi jika impor beras tidak 

dilakukan, sehingga memungkinkan terjadinya krisis pangan, gejolak sosial 

dan politik, serta dapat menghambat laju perekonomian. Adanya krisis 

ekonomi yang mengakibatkan pertumbuhan ekonomi tidak stabil dan tingkat 

inflasi yang cukup tinggi, mengakibatkan harga-harga komoditas pangan 

seperti beras menjadi meningkat drastis (Estyawan & Yuliarmi, 2024). 

Menurut Sukirno (2016) adanya perubahan harga suatu barang karena jumlah 

permintaan dan persediaan tidak seimbang. Alhasil, harga barang yang 

diminta dan dibutuhkan oleh masyarakat mengalami kenaikan karena 

jumlahnya terbatas. Beras sebagai bahan pangan pokok, apabila harganya 

mengalami kenaikan dapat berpengaruh terhadap tingkat inflasi dan 

mendorong kenaikan pada harga barang-barang lain.  

 

 

4. Teori Permintaan 

 

 

Teori permintaan dalam ekonomi adalah konsep yang menjelaskan perilaku 

konsumen dalam membeli barang dan jasa pada berbagai tingkat harga. Teori 

ini sangat penting karena membantu memahami bagaimana harga dan faktor-

faktor lain mempengaruhi tingkat permintaan konsumen (Misnawati dkk., 

2024). Permintaan atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan demand adalah 

suatu kondisi yang menunjukkan banyaknya produk yang diminta konsumen 

serta dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat harga dan tingkat 

pendapatan dalam suatu periode tertentu. Menurut Arif dan Amalia (2010), 

kurva permintaan menyatakan seberapa banyak kuantitas barang atau produk 

yang bersedia dibeli oleh konsumen dikarenakan perubahan harga per unit. 

Bentuk kurva permintaan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kurva permintaan 

Sumber: Dikutip dari Joesron dan Fathorrazi (2012) 

 

Kurva permintaan berbentuk garis lurus yang miring dari kiri atas ke kanan 

bawah. Miringnya slope kurva permintaan tersebut disebabkan oleh perilaku 

rasional konsumen, yaitu apabila harga naik konsumen akan menurunkan 

konsumsinya, begitu pula sebaliknya bila harga turun konsumen akan 

menaikkan konsumsinya. Satu-satunya faktor yang dapat menyebabkan 

perubahan tingkat kuantitas atas suatu produk hanya dipengaruhi oleh 

perubahan tingkat harga Arif dan Amalia (2010). Lurusnya kurva permintaan 

menunjukkan adanya anggapan bahwa yang berpengaruh terhadap jumlah 

yang diminta hanyalah tingkat harga, sedangkan hal-hal lain dianggap tetap 

atau ceteris paribus (Joesron dan Fathorrazi, 2012).  

 

Hubungan antara harga dan kuantitas yang diminta adalah berbanding terbalik 

(negatif). Hubungan yang demikian disebut sebagai hukum permintaan. 

Hukum permintaan dalam teori ekonomi, yang bunyinya adalah “jika harga 

sebuah barang tinggi, maka barang tersebut akan semakin sedikit dibeli oleh 

konsumen dan sebaliknya jika harga barang turun, maka barang tersebut akan 

semakin banyak dibeli oleh konsumen, dengan asumsi faktor-faktor lain di 

luar harga ceteris paribus (konstan)” (Sumarsono, 2007). 

 

Hubungan terbalik antara harga dan kuantitas yang diminta dapat dijelaskan 

oleh keadaan: (1) jika harga suatu barang naik, konsumen akan mencari 

    D 

      P  

   Q 
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barang pengganti atau substitusi; dan (2) jika harga suatu barang naik, 

pendapatan konsumen yang tetap akan menjadi kendala bagi konsumen, maka 

pembelian barang menjadi berkurang (Sumarsono, 2007). Berkaitan dengan 

berlakunya hukum permintaan ini, maka kaitan antar barang dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu barang komplementer (saling melengkapi) 

dan barang substitusi (saling mengganti). Barang komplementer, bila harga 

barang A naik maka permintaan terhadap barang tersebut akan berkurang, 

begitu pula permintaan terhadap barang B juga akan turun. Barang substitusi, 

kenaikan harga barang A akan menyebabkan penurunan terhadap permintaan 

barang tersebut, tetapi akan menyebabkan kenaikan terhadap permintaan 

barang B (Joesron dan Fathorrazi, 2012).  

 

Menurut Pattimukay dkk., (2024) dalam hukum permintaan dikenal fungsi 

permintaan yang menunjukkan hubungan antara jumlah barang atau jasa yang 

diminta konsumen dengan harga produk. Fungsi linear permintaan 

menyatakan persamaan hubungan antara jumlah barang yang diminta 

konsumen beserta faktornya. Adapun rumus dari fungsi permintaan adalah 

(Rasul dkk., 2013): 

 

Q = f (P) atau P = f (Q) ........................................................................ (1) 

Qd = a – bP .......................................................................................... (2) 

 

Keterangan: 

Qd  = jumlah barang yang diminta 

a  = konstanta yang menjelaskan besarnya jumlah barang yang diminta 

    ketika perubahan harga konstan 

b  = koefisien yang menjelaskan besarnya perubahan jumlah barang yang 

    diminta sebagai akibat dari perubahan harga 

P  = harga beli per unit 

 

Perubahan kurva permintaan dapat terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

pergerakan sepanjang kurva permintaan dan pergeseran kurva permintaan. 

Pergerakan kurva permintaan yaitu terjadi jika ada perubahan harga barang 

atau produk yang diminta, perubahan harga yang terjadi baik ketika harga 
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naik maupun ketika harga turun (Joesron dan Fathorrazi, 2012). Adanya 

asumsi ceteris paribus, yaitu faktor lain selain harga dianggap tetap, maka 

sepanjang fungsi permintaan akan dijumpai adanya perubahan jumlah yang 

diminta sebagai akibat perubahan harga. Dalam suatu kurva yang sama akan 

terdapat gerakan dari satu tempat/titik ke tempat/titik lainnya, apabila harga 

suatu barang mengalami perubahan. Hal inilah yang dikenal sebagai 

pergerakan sepanjang kurva permintaan (moving along curve) dalam ilmu 

ekonomi, di mana perubahan konsumsi hanya terjadi di sepanjang kurva 

permintaan tersebut dan tidak terjadi pergeseran dalam kurva permintaan. 

Pergerakan kurva permintaan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Gerakan sepanjang kurva permintaan 

Sumber: Dikutip dari Sumarsono (2007) 

 

Pergerakan kurva permintaan ditunjukkan oleh D dan D’, yang mencapai titik 

keseimbangan pada harga P2 dan jumlah yang diminta Q2, kondisi ini 

ditunjukkan oleh titik R. Apabila terjadi perubahan harga maka terjadi 

pergerakan di dalam kurva permintaan, yaitu jika terjadi kenaikan harga maka 

titik R akan bergerak ke titik B dan jika terjadi penurunan harga maka titik R 

akan bergerak ke titik A (Sumarsono, 2007). 

 

Pergeseran kurva permintaan terhadap suatu barang atau produk disebabkan 

oleh variabel selain harga yang tidak dianggap konstan lagi, misalnya 

pendapatan. Faktor ini tidak hanya mempengaruhi banyaknya permintaan saja 

bahkan dapat menggeser kurva permintaan. Jika terjadi perubahan permintaan 
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yang disebabkan oleh selain harga maka kurva permintaan akan bergeser ke 

arah kanan atau ke arah kiri. Hal inilah yang dikenal sebagai pergeseran kurva 

permintaan (shifting the demand curve) dalam ilmu ekonomi (Arif dan 

Amalia, 2010). Pergeseran kurva permintaan dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. Pergeseran kurva permintaan 

Sumber: Dikutip dari Arif dan Amalia (2010) 

 

Gambar 5 menunjukkan pergeseran kurva permintaan ke arah kanan (D1) 

maupun ke arah kiri (D2) dari kurva asalnya (D). Hal ini disebabkan oleh 

perubahan, misalnya pendapatan konsumen. Kurva D bergeser menjadi D1 

disebabkan oleh kenaikan pendapatan konsumen, sedangkan pergeseran 

kurva permintaan dari D menjadi D2 disebabkan oleh berkurangnya 

pendapatan konsumen. Pergeseran D menjadi D1 menunjukkan pertambahan 

permintaan, sedangkan pergeseran D menjadi D2 menunjukkan berkurangnya 

permintaan pada tingkat harga yang sama (Arif dan Amalia, 2010). 

 

Naik atau turunnya permintaan barang atau jasa pada teori permintaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

permintaan dijabarkan sebagai berikut, (Sukirno, 2016): 

 

1) Harga barang itu sendiri 

Jika permintaan terhadap barang itu bertambah maka berarti bahwa harga 

dari barang dapat dikatakan murah, begitu pula sebaliknya. Hal ini 

P 
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kemudian tertuju ke hukum permintaan, yang menyatakan “Bila suatu 

harga barang naik atau ceteris paribus berarti bahwa jumlah dari barang 

yang akan diminta menjadi berkurang begitu pula sebaliknya”. 

2) Harga barang lain yang terkait 

Harga dari barang lain juga dapat menyebabkan pengaruh bagi 

permintaan dari suatu barang, tetapi kedua macam barang tersebut 

memiliki keterkaitan. Keterkaitan yang terdapat pada dua jenis barang ini 

bisa jadi dapat memiliki sifat substitusi/pengganti maupun bersifat 

komplemen/penggenap. 

3) Pendapatan konsumen 

Terdapat hubungan yang positif antara permintaan barang normal 

(superior) dengan tingkat pendapatan konsumen. Apabila pendapatan 

konsumen mengalami peningkatan, maka jumlah permintaan terhadap 

barang normal juga meningkat. Penyebabnya adalah ketika pendapatan 

konsumen menurun, mereka akan cenderung membeli barang-barang 

yang kualitasnya relatif lebih rendah. Sebaliknya, di saat pendapatan 

konsumen mengalami peningkatan, mereka akan cenderung membeli 

barang-barang yang kualitasnya relatif baik. 

4) Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk memiliki hubungan yang positif terhadap permintaan. 

Jika jumlah penduduk mengalami kenaikan, maka konsumsi nasional 

juga meningkat, sehingga jumlah permintaan terhadap suatu barang juga 

mengalami kenaikan dan begitu pula sebaliknya. 

5) Selera konsumen 

Konsumen akan tetap membeli barang tertentu meskipun harga barang 

naik, sebaliknya konsumen tidak akan membeli barang tertentu 

berapapun harga barang diturunkan karena tidak memiliki selera untuk 

mengkonsumsi atau menggunakan barang tersebut. 

 

Permintaan atas beras baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka 

panjang bersifat inelastis. Dalam jangka panjang dapat dilihat dari elastisitas 

pendapatan terhadap permintaan beras adalah inelastis, dimana kenaikan 

dalam pendapatan hanya menimbulkan kenaikan yang kecil atas permintaan, 
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sedangkan di dalam jangka pendek inelastisnya permintaan terhadap beras 

karena beras merupakan makanan pokok yang harus dikonsumsi setiap  

hari, walaupun harganya naik jumlah yang sama masih harus tetap 

dikonsumsi, sebaliknya pada waktu harga turun konsumsi beras tidak akan 

banyak bertambah karena kebutuhan konsumsi yang relatif tetap. Oleh karena 

inelastisnya permintaan terhadap beras tersebut, permintaan tidak akan 

mengalami perubahan yang sangat besar apabila harga terhadap beras itu  

mengalami perubahan (Tarigan dkk., 2011). 

 

 

5. Teori Penawaran 

 

 

Teori penawaran merupakan banyaknya barang yang ditawarkan oleh penjual 

pada suatu pasar dalam suatu periode dan tingkat harga tertentu. Jumlah 

barang yang ditawarkan oleh seorang produsen umumnya mengikuti hukum 

penawaran (law of supply). Hukum penawaran berbunyi “makin tinggi harga 

suatu barang, makin banyak jumlah barang tersebut yang ditawarkan oleh 

penjual, sebaliknya semakin rendah harga suatu barang semakin sedikit 

jumlah barang yang ditawarkan oleh penjual (Samosir dkk., 2023). Secara 

sistematis, persamaan fungsi penawaran atas suatu produk atau jasa dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Joesron dan Fathorrazi, 2012): 

 

Q = f (P) atau P = f (Q) ........................................................................ (1) 

Qs = a + bP ........................................................................................... (2) 

 

Keterangan: 

Qs  = jumlah barang yang ditawarkan 

a  = konstanta yang menjelaskan besarnya jumlah barang yang ditawarkan 

    ketika perubahan harga konstan 

b  = koefisien yang menjelaskan besarnya perubahan jumlah barang yang 

    ditawarkan sebagai akibat dari perubahan harga 

P  = harga barang itu sendiri 
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Menurut (Rasul dkk., 2013) penawaran menunjukkan seberapa banyak 

produsen suatu barang mau dan mampu menawarkan per periode pada 

berbagai kemungkinan tingkat harga, hal lain diasumsikan konstan. Kurva 

penawaran selalu berslope positif, artinya jumlah barang atau produk yang 

ditawarkan memiliki hubungan berbanding lurus dengan harga suatu barang 

dengan catatan faktor-faktor lain dianggap konstan (ceteris paribus). Bentuk 

kurva penawaran akan bergerak naik dari kiri bawah ke kanan atas. Kurva 

penawaran dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 6. Kurva penawaran 

Sumber: Dikutip dari Joesron dan Fathorrazi (2012) 

 

Gambar 6 menunjukkan kurva penawaran yang ditandai oleh huruf S, sumbu 

vertikal kurva penawaran menunjukkan harga suatu barang (P) adalah harga 

yang diterima penjual untuk jumlah penawaran yang sudah ada. Sumbu 

horizontal menunjukkan jumlah penawaran (Q). Semakin tinggi harga maka 

semakin banyak barang yang ditawarkan oleh produsen ke konsumen, 

sebaliknya bila terjadi penurunan harga maka semakin sedikit barang yang 

ditawarkan produsen. Hal ini seringkali memunculkan kenakalan produsen di 

mana agar terjadi kenaikan harga atas suatu produk jumlah produksi akan 

dikurangi, sehingga dengan permintaan yang tetap sementara penawaran 

berkurang, maka harga dapat dinaikkan kembali (Arif dan Amalia, 2010). 

 

Penawaran dan produksi mempunyai hubungan yang sangat erat. Hal-hal 

yang mendorong dan menghambat produski berpengaruh terhadap jumlah 
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penawaran. Faktor yang mempengaruhi penawaran dalam ekonomi 

diantaranya sebagai berikut (Muliana dkk., 2023): 

1) Harga barang itu sendiri 

Apabila harga barang yang ditawarkan mengalami kenaikan, maka 

jumlah barang yang ditawarkan juga akan meningkat. Sebaliknya jika 

harga barang yang ditawarkan turun, jumlah barang yang ditawarkan 

penjual juga akan turun. 

2) Harga barang lain 

Apabila terjadi kenaikan harga pada barang lain maka konsumen akan 

membeli barang atau jasa yang mempunyai fungsi yang sama dengan 

harga yang lebih terjangkau, kenaikan permintaan tersebut akan 

mendorong penjual untuk menaikkan produksi dan penawarannya.  

3) Biaya produksi 

Biaya input seperti bahan baku, tenaga kerja, dan teknologi 

mempengaruhi biaya total produksi. Jika biaya ini meningkat, maka 

penawaran cenderung turun karena produsen akan kurang termotivasi 

untuk memproduksi pada biaya yang lebih tinggi. 

4) Teknologi 

Kemajuan teknologi dapat meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi 

biaya, dan meningkatkan penawaran barang dan jasa. 

5) Kebijakan pemerintah 

Kebijakan pemerintah seperti pajak, subsidi, dan regulasi dapat 

mempengaruhi penawaran.  

6) Jumlah produsen di pasar 

Jumlah produsen yang menghasilkan barang tertentu juga mempengaruhi 

penawaran. Semakin banyak produsen, semakin besar penawaran 

tersebut. 

7) Kondisi alam 

Kondisi alam seperti cuaca, bencana alam, dan musim dapat 

mempengaruhi penawaran, terutama pada sektor pertanian. 
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Penawaran beras bersifat musiman, ketika musim panen jumlah beras yang 

tersedia akan meningkat, sehingga jika menggunakan teori penawaran barang 

maka semakin banyak jumlah beras yang tersedia maka harga beras pun akan 

cenderung murah. Harga yang terlalu murah dapat menyebabkan produsen 

merugi, sehingga mereka cenderung menahan stok atau mengurangi pasokan 

ke pasar. Sebagai respons atas adanya surplus pada jumlah ketersediaan 

beras, maka pemerintah melalui Perum Bulog melakukan pembelian terhadap 

persediaan beras yang tersisa dan menetapkan harga dasar (floor price) dan 

disimpan di gudang.  

 

Jumlah beras yang diproduksi akan menurun pada musim kemarau atau 

paceklik, sehingga harga pada beberapa jenis beras juga akan mengalami 

kenaikan jika mengikuti hukum penawaran. Adanya kenaikan pada harga 

beras mengakibatkan konsumen membeli produk beras tertentu yang 

harganya lebih murah. Pemerintah melakukan distribusi pada beras yang telah 

disimpan sehingga mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

beras serta menetapkan harga maksimum (ceiling price) untuk menjaga 

keseimbangan antara jumlah beras yang dijual dengan permintaan yang terus 

meningkat. Terdapat kemungkinan bahwa persediaan beras yang dimiliki oleh 

Bulog tidak mencukupi untuk seluruh permintaan pasar dan mengakibatkan 

adanya kegiatan impor beras (Wibawa dkk., 2023). 

 

 

6. Teori Inflasi 

 

 

Badan Pusat Statistik mendefinisikan inflasi adalah kecenderungan naiknya 

harga barang dan jasa pada umumnya yang berlangsung secara terus menerus. 

Naiknya harga barang dan jasa tersebut menyebabkan turunnya nilai uang. 

Inflasi dapat juga diartikan sebagai penurunan nilai uang terhadap nilai 

barang dan jasa secara umum. Selaras dengan BPS, Bank Indonesia 

mendefinisikan inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum 

dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu (Masdi dkk., 2021). 



 

27 

 

 

 

Mankiw (2015) menjelaskan bahwa hampir semua kasus inflasi yang besar 

atau persisten, penyebabnya adalah pertumbuhan jumlah uang. Ketika bank 

sentral mencetak uang dalam jumlah yang besar, nilai uang tersebut akan 

menurun dengan cepat. Teori kuantitas uang menyatakan bahwa bank sentral, 

yang mengawasi jumlah uang beredar, memiliki kendali tertinggi atas tingkat 

inflasi. Jika bank sentral mempertahankan jumlah uang beredar tetap stabil, 

tingkat harga akan stabil. Jika bank sentral meningkatkan jumlah uang 

beredar dengan cepat, tingkat harga akan meningkat dengan cepat (Mankiw, 

2000).  

 

Penentuan tingkat inflasi dilakukan dengan penghitungan Indeks Harga 

Konsumen (IHK) yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik. Mengacu pada 

the classification of individual consumption by purpose (COICOP) tahun 

2018 pengelompokan komoditas menjadi 11 kelompok dalam IHK 

(2018=100), antara lain: kelompok makanan, minuman, serta tembakau; 

kelompok pakaian dan alas kaki; kelompok perumahan, air, listrik, serta 

bahan bakar rumah tangga; kelompok kesehatan; kelompok transportasi; 

kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan; kelompok rekreasi, 

olahraga, dan budaya; kelompok pendidikan; kelompok penyediaan makanan 

dan minuman/restoran; dan kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya 

(Masdi dkk., 2021).  

 

Persentase perubahan IHK selama periode tertentu atau persentase perubahan 

harga umum tahunan adalah yang paling banyak digunakan untuk mengukur 

tingkat inflasi. Inflasi memiliki penggolongan dalam tingkatannya, 

menggunakan kriteria sebagai berikut (Masdi dkk., 2021): 

1) Inflasi rendah (creeping inflation), tidak terlalu mempengaruhi keadaan 

ekonomi, karena harga berbagai produk umumnya naik. Inflasi rendah 

kurang dari 10% per tahun. 

2) Inflasi menengah (galloping inflation), dapat menghambat kegiatan 

ekonomi karena dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat yang 

sudah memiliki pendapatan yang stabil. Inflasi menengah berkisar antara 

10%-30%
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3) Inflasi berat (high inflation), dapat mengganggu kegiatan ekonomi karena 

masyarakat tidak mau lagi menabung di bank karena suku bunga lebih 

rendah dari inflasi. Inflasi ini berkisar 30%-100% per tahun. 

4)   Inflasi sangat tinggi (hyperinflation), sudah sangat sulit dikendalikan 

walaupun dengan tindakan moneter dan tindakan fiskal karena kenaikan 

harga yang terjadi lebih dari 100% per tahun. 

 

Menurut Samuelson & Nordhaus (2004) inflasi tidak terjadi begitu saja, 

melainkan dipicu oleh berbagai faktor yang saling berkaitan dalam 

mekanisme pasar. Faktor-faktor ini dapat berasal dari sisi permintaan maupun 

sisi penawaran dalam perekonomian, yang masing-masing memiliki dampak 

berbeda terhadap tingkat harga secara umum. Menurut sebabnya, inflasi 

Inflasi dapat dibedakan menjadi berikut ini: 

1)   Demand-pull inflation, disebabkan oleh permintaan barang dan jasa 

meningkat lebih cepat dibandingkan penawaran barang dan jasa tersebut, 

maka akan mendorong terjadinya kenaikan harga dari sisi permintaan. 

Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian yang berkembang 

dengan pesat. Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat 

pendapatan yang tinggi dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang 

melebihi kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan jasa. 

Pengeluaran yang berlebihan ini akan menimbulkan inflasi.  

 

Kurva AS adalah penawaran agregat dalam ekonomi, sedangkan AD1, 

AD2, dan AD3 adalah permintaan agregat. Misalkan pada mulanya 

permintaan agregat adalah AD1, maka pendapatan nasional adalah Y1, 

dan tingkat harga adalah P1. Perekonomian yang berkembang pesat 

mendorong kepada kenaikan permintaan agregat, yaitu menjadi AD2. 

Akibatnya pendapatan nasional mencapai tingkat kesempatan kerja 

penuh, yaitu Yf dan tingkat harga naik dari P1 ke Pf yang berarti inflasi 

telah terwujud.
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Gambar 7. Demand pull inflation (inflasi tarikan permintaan) 

Sumber: Dikutip dari Samuelson & Nordhaus (2004) 

 

Apabila masyarakat masih tetap menambah pengeluarannya maka 

permintaan agregat menjadi AD3. Untuk memenuhi permintaan yang 

semakin bertambah tersebut, perusahaan-perusahaan akan menambah 

produksinya dan menyebabkan pendapatan nasionall riil meningkat dari 

Yf menjadi Y2. Kenaikan produksi nasional melebihi kesempatan kerja 

penuh akan menyebabkan kenaikan harga yang lebih cepat, yaitu dari Pf 

ke P2. Selain pada masa perekonomian berkembang pesat, demand-pull 

inflation juga dapat berlaku pada masa perang atau ketidakstabilan politik 

yang terus menerus. Dalam masa seperti ini pemerintah berbelanja jauh 

melebihi pajak yang dipungutnya. Untuk membiayai kelebihan 

pengeluaran tersebut pemerintah terpaksa mencetak uang atau meminjam 

dari bank sentral. Pengeluaran pemerintah yang berlebihan tersebut 

menyebabkan permintaan agregat akan melebihi kemampuan ekonomi 

tersebut menyediakan barang dan jasa (Samuelson & Nordhaus, 2004).  

 

2) Cost Push Inflation, biasa ditandai dengan kenaikan biaya produksi, yang 

disebabkan oleh terdepresiasinya nilai tukar, dampak inflasi luar negeri 

terutama negara-negara partner dagang, peningkatan harga-harga 

komoditi yang diatur pemerintah (administered price), dan terjadi 

negative supply shocks akibat bencana alam dan terganggunya distribusi. 
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Inflasi ini berlaku dalam masa perekonomian berkembang pesat ketika 

tingkat pengangguran sangat rendah. Apabila perusahaan-perusahaan 

masih menghadapi permintaan yang bertambah, mereka akan berusaha 

menaikkan produksi dengan cara memberikan gaji atau upah yang lebih 

tinggi kepada pekerjanya dan mencari pekerja baru dengan tawaran 

pembayaran yang lebih tinggi ini. Langkah ini mengakibatkan biaya 

produksi meningkat, yang akhirnya akan mengakibatkan kenaikan harga- 

harga berbagai barang (Samuelson & Nordhaus, 2004).  

 

Gambar 8 mengilustrasikan inflasi yang disebabkan oleh sisi penawaran. 

AS1, AS2, dan AS3 adalah kurva penawaran agregat, sedangkan kurva 

AD adalah permintaan agregat. Andaikan pada mulanya kurva 

penawaran agregat adalah AS1 dengan demikian pada mulanya 

keseimbangan ekonomi negara tercapai pada pendapatan nasional Y1, 

yaitu pendapatan nasional pada kesempatan kerja penuh, dan tingkat 

harga adalah pada P1.  

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Cost push inflation (inflasi tekanan penawaran) 

Sumber: Dikutip dari Samuelson & Nordhaus (2004) 

 

Pada tingkat kesempatan kerja yang tinggi perusahaan-perusahaan sangat 

memerlukan tenaga kerja. Keadaan ini cenderung akan menyebabkan 

kenaikan upah biaya dan akan memindahkan fungsi penawaran agregat 
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ke atas, yaitu dari AS1 menjadi AS2. Sebagai akibatnya tingkat harga naik 

dari P1 menjadi P2. Harga barang yang tinggi mendorong para pekerja 

menuntut kenaikan upah lagi, maka biaya produksi akan semakin tinggi. 

Pada akhirnya akan menyebabkan kurva penawaran agregat bergeser dari 

AS2 menjadi AS3. Perpindahan ini menaikkan harga dari P2 ke P3. Dalam 

proses kenaikan harga yang disebabkan oleh kenaikan upah dan kenaikan 

penawaran agregat ini pendapatan nasional riil terus mengalami 

penurunan, yaitu dari Yf (atau Y1) menjadi Y2 dan Y3 (Samuelson & 

Nordhaus, 2004). 

 

Andaikan setelah AS1 menjadi AS2 permintaan agregat AD berubah 

menjadi AD1. Akibat dari perubahan ini kesempatan kerja penuh akan 

tercapai, tetapi tingkat harga lebih tinggi dari P2. Apabila proses kenaikan 

upah baru berlaku, penawaran agregat akan bergerak dari AS2 ke AS3. 

Sekiranya ini diikuti pula oleh kenaikan permintaan agregat menjadi AD2 

maka tingkat kesempatan kerja penuh masih tetap tercapai, tetapi harga-

harga akan mencapai tingkat yang lebih tinggi dari P3 yaitu P4 

(Samuelson & Nordhaus, 2004). 

 

Inflasi berdasarkan komponen disampaikan BPS dalam lima kelompok yaitu: 

a) Inflasi inti, adalah komponen inflasi yang cenderung menetap atau persisten 

di dalam pergerakan inflasi dan dipengaruhi oleh faktor fundamental, seperti 

interaksi permintaan-penawaran; lingkungan eksternal: nilai tukar, harga 

komoditi internasional, inflasi mitra dagang; ekspektasi Inflasi dari pedagang 

dan konsumen; b) Inflasi komponen bergejolak (volatile food), adalah inflasi 

yang dominan dipengaruhi oleh shocks (kejutan) dalam kelompok bahan 

makanan seperti panen, gangguan alam, atau faktor perkembangan harga 

komoditas pangan domestik maupun perkembangan harga komoditas pangan 

internasional; c) Inflasi komponen harga yang diatur pemerintah (administered 

prices), adalah inflasi yang dominan dipengaruhi oleh shocks (kejutan) berupa 

kebijakan harga pemerintah, seperti harga BBM bersubsidi, tarif listrik, tarif  

angkutan, dan lainnya; d) Inflasi energi; e) inflasi bahan makanan (Pusat 

Pengkajian Perdagangan Dalam Negeri, 2022). 
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7. Vector Autoregression (VAR) 

 

 

Vector Autoregression (VAR) pertama kali dikembangkan oleh Christopher 

A. Sims (1980). Sims berargumen bahwa jika terdapat simultanitas yang 

sebenarnya di antara sekumpulan variabel, maka semua variabel tersebut 

harus diperlakukan setara tanpa adanya perbedaan a priori antara variabel 

endogen dan eksogen. Hal ini bertentangan dengan pendekatan sebelumnya 

yang sering kali mengklasifikasikan variabel berdasarkan sifatnya, di mana 

beberapa variabel ditentukan sebelumnya hanya muncul dalam beberapa 

persamaan. Kritik Sims terhadap pendekatan ini menekankan pentingnya 

identifikasi yang tepat dalam model persamaan simultan, yang sering kali 

dicapai dengan asumsi subjektif mengenai keberadaan variabel yang 

ditentukan sebelumnya (Gujarati, 2003). 

 

VAR biasanya digunakan untuk menganalisa hubungan sistem variabel-

variabel runtun waktu dan untuk menganalisis dampak dinamis dari faktor 

gangguan yang terdapat dalam sistem variabel tersebut. Pendekatan ini adalah 

modifikasi atau kombinasi dari multivariat regresi dengan analisis runtun 

waktu. Perbedaan utama antara multivariat regresi dan runtun waktu 

multivariat adalah pengujian lanjutan yang terkait dengan waktu di dalam 

atau diantara variabel-variabelnya. Analisis VAR bisa dipadankan dengan 

suatu model persamaan simultan karena dalam analisis ini 

mempertimbangkan beberapa variabel endogen (dependent/terikat) secara 

bersama-sama dalam suatu model. Masing-masing variabel selain diterangkan 

oleh nilainya di masa lampau juga dipengaruhi oleh nilai masa lalu dari 

semua variabel endogen lainnya dalam model yang diamati. Analisis VAR 

biasanya tidak ada variabel eksogen (independent/bebas) dalam model 

tersebut (Herawan dkk., 2024). 

 

Metode VAR digunakan untuk menganalisis data time series yang melibatkan 

lebih dari satu variabel (multivariate time series). Metode VAR 

memperlakukan semua variabel secara simetris. Satu vektor berisi lebih dari 

dua variabel dan pada sisi kanan terdapat nilai lag (lagged value) dari variabel  
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tak bebas sebagai representasi dari sifat autoregression dalam model. Secara 

umum, model VAR yang tidak dibatasi (unrestricted) dapat dirumuskan 

secara sistematis dengan memasukkan nilai lag dari setiap variabel hingga 

urutan ke-p. Sebagai contoh, jika setiap persamaan memuat k lag dari variabel 

M (diukur dengan M1) dan R, maka model dapat diestimasi menggunakan 

metode Ordinary Least Squares (OLS), sebagai berikut (Gujarati, 2003): 

 ��� =  � + ∑	
��  �	 ��
	 +  ∑	
��  �	��
	 + ��� ................................ (4) 

��    =  �′ + ∑	
��  �	  ��
	 +  ∑	
��  �	��
	 +  ��� ............................... (5) 

 

Keterangan: 

��� = Variabel dependen pertama pada waktu t (misalnya, data M1 

   pada waktu t) 

��  = Variabel dependen kedua pada waktu t (misalnya, R pada  

   waktu t) 

�  = Intersep atau konstanta persamaan pertama 

�′  = Intersep atau konstanta persamaan kedua 

�	 , �	 , �	  = Koefisien parameter 

���, ��� = Error terms 

 

Menurut Brooks (2008), VAR memiliki beberapa keunggulan antara lain: (1) 

Metode ini sederhana, sehingga tidak perlu khawatir untuk membedakan 

mana variabel endogen, mana variabel eksogen; (2) Estimasinya sederhana, di 

mana metode OLS biasa dapat diaplikasikan pada tiap-tiap persamaan secara 

terpisah; (3) Hasil perkiraan (forecast) yang diperoleh dengan metode ini 

dalam banyak kasus lebih bagus dibandingkan dengan hasil yang didapat dari 

model persamaan simultan yang lebih kompleks sekalipun. Menurut Enders 

(2002), VAR juga merupakan alat analisis yang sangat berguna, baik dalam 

memahami adanya hubungan timbal balik antara variabel-variabel ekonomi, 

maupun di dalam pembentukan model ekonomi berstruktur. 
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Menurut (Gujarati, 2003), VAR juga memiliki beberapa kelemahan sebagai 

berikut: 

1) Berbeda dengan model persamaan simultan, model VAR bersifat a-

teoritik karena tidak menggunakan informasi teori terdahulu dan sering 

disebut sebagai model yang tidak struktural. 

2) Karena penekanannya pada peramalan, model VAR kurang cocok untuk 

analisis kebijakan. 

3) Tantangan dalam permodelan VAR terkait pemilihan panjang lag yang 

tepat. Jika terlalu banyak lag dimasukkan, jumlah parameter yang harus 

diestimasi akan meningkat secara signifikan, yang dapat menyebabkan 

penggunaan derajat kebebasan yang berlebihan, terutama jika ukuran 

sampel kecil. Hal ini dapat mengakibatkan estimasi yang tidak stabil dan 

kurang reliabel, serta kesulitan dalam memperoleh hasil yang valid dan 

berarti dari model. Sehingga, pemilihan lag yang tepat menjadi krusial 

untuk menjaga keseimbangan antara kompleksitas model dan akurasi 

estimasi. 

4) Semua variabel dalam VAR harus stasioner untuk memastikan validitas 

estimasi. Jika variabel tidak stasioner, transformasi data seperti first-

differencing diperlukan, yang sering kali menghasilkan hasil yang tidak 

memuaskan. Selain itu, jika terdapat campuran variabel stasioner dan 

tidak stasioner, proses transformasi menjadi rumit. Mengabaikan 

stasioneritas dan menggunakan data dalam level dapat mengarah pada 

estimasi yang tidak akurat akibat efek unit root, yang mengganggu 

interpretasi dan validitas model. 

5) Karena koefisien dalam model VAR yang diestimasi sering kali sulit 

diinterpretasikan, para praktisi teknik ini sering kali memperkirakan fungsi 

respons impuls (IRF). IRF menggambarkan respons variabel dependen 

dalam sistem VAR terhadap guncangan dalam istilah kesalahan, seperti �� 

dan �� dalam Persamaan (4) dan (5). Misalkan �� dalam persamaan M1 

meningkat sebesar satu deviasi standar. Guncangan atau perubahan 

tersebut akan mempengaruhi M1 baik pada periode saat ini maupun 

periode mendatang. Namun, karena M1 muncul dalam regresi R, 



 

35 

 

 

perubahan pada �� juga akan berdampak pada R. Demikian pula, 

perubahan satu deviasi standar pada �� dalam persamaan R akan 

berdampak pada M1. IRF menggambarkan dampak dari guncangan 

tersebut selama beberapa periode di masa depan. Meskipun utilitas analisis 

IRF semacam ini telah dipertanyakan oleh para peneliti, ini tetap menjadi 

inti dari analisis VAR. 

 

 

8. Vector Error Correction Model (VECM) 

 

 

Vector Error Correction Model (VECM) dipopulerkan pertama kali oleh 

Engle dan Granger sebagai metode untuk mengoreksi ketidakseimbangan 

jangka pendek terhadap jangka panjang. Model ini digunakan untuk 

mengestimasi data yang tidak stasioner pada tingkat level, tetapi memiliki 

hubungan kointegrasi. VECM menggunakan bentuk VAR yang terestriksi, di 

mana restriksi tambahan diperlukan karena adanya data yang tidak stasioner 

namun terkointegrasi. VECM memanfaatkan informasi dari restriksi 

kointegrasi tersebut dalam spesifikasi modelnya. Spesifikasi ini meretriksi 

hubungan jangka panjang antara variabel-variabel endogen agar konvergen ke 

dalam hubungan kointegrasi, sambil tetap membiarkan dinamika jangka 

pendek tetap berjalan. VECM sering disebut sebagai model VAR untuk data 

deret waktu yang bersifat non-stasioner dan memiliki hubungan kointegrasi, 

sehingga dikenal sebagai VAR yang terestriksi (Brockwell & Davis, 2002). 

 

Asumsi yang harus dipenuhi dalam analisis VECM adalah bahwa semua 

variabel harus bersifat stasioner pada orde atau derajat yang sama. Hal ini 

ditandai dengan semua sisaan yang bersifat white noise, yaitu memiliki rata-

rata nol, varians konstan, dan tidak adanya korelasi di antara variabel 

dependen. Uji kestasioneran data dapat dilakukan melalui pengujian terhadap 

ada tidaknya unit root dalam variabel menggunakan uji Augmented Dickey 

Fuller (ADF). Selain itu, keberadaan kointegrasi atau hubungan jangka 

panjang dalam model juga harus dipertimbangkan. Pendeteksian keberadaan
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kointegrasi ini dapat dilakukan dengan metode Johansen atau Engle-Granger. 

Jika variabel-variabel tidak terkointegrasi, maka dapat diterapkan model VAR 

standar, yang hasilnya akan identik dengan OLS (Ordinary Least Square). 

Jika pengujian membuktikan adanya vektor kointegrasi, maka model VECM 

dapat diterapkan (Brooks, 2008). 

 

 

9. Kausalitas Granger 

 

 

Uji kausalitas adalah pengujian untuk menentukan hubungan sebab akibat 

antara variabel dalam sistem Vector Autoregression (VAR). Uji kausalitas 

pada permodelan VAR bertujuan untuk melihat pengaruh antar peubah baik 

jangka panjang maupun jangka pendek. Adanya hubungan antar peubah tidak 

membuktikan adanya kausalitas atau pengaruh sehingga untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh satu arah maupun dua arah perlu dilakukan uji 

kausalitas. Jika sebuah kejadian X terjadi sebelum Y, maka terdapat 

kemungkinan bahwa X mempengaruhi Y namun tidak mungkin sebaliknya, 

inilah ide dalam penerapan uji kausalitas Granger (Gujarati, 2003).  

 

Hubungan kausalitas Granger dapat dianalisis dengan membandingkan nilai 

F-statistik terhadap nilai kritis F-tabel pada tingkat signifikansi 1%, 5%, atau 

10%. Alternatif lainnya adalah dengan membandingkan nilai probabilitas (p-

value) dengan tingkat signifikansi yang sama. Apabila nilai F-statistik lebih 

besar daripada F-tabel, maka variabel independen dapat dikatakan memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen, yang menunjukkan adanya hubungan 

kausal satu arah. Hal serupa berlaku ketika variabel dependen memengaruhi 

variabel independen. Ketika kedua variabel menunjukkan nilai F-statistik 

yang melebihi F-tabel, maka terdapat hubungan kausal dua arah. Sebaliknya, 

jika keduanya memiliki nilai F-statistik yang lebih kecil daripada F-tabel, 

maka tidak terdapat hubungan kausal antara kedua variabel tersebut 

(Widarjono, 2005). 
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10. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

 

Kajian penelitian terdahulu dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan   

acuan dan referensi dalam merumuskan kerangka teori, memahami metode 

yang telah digunakan, serta mengidentifikasi kesenjangan yang ada dalam 

penelitian sebelumnya. Informasi ini sangat penting untuk membantu fokus 

pada topik yang sedang diteliti, memastikan bahwa metode yang digunakan 

relevan dan sesuai dengan konteks. Argumen dan alasan di balik penelitian 

dapat diperkuat dengan menelaah penelitian sebelumnya, sehingga hasilnya 

dapat menjadi sumbangan yang bermanfaat bagi pihak terkait. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Farizi dan  

Kornitasari (2023) adalah lokasi yang digunakan sebagai cakupan penelitian, 

dimana lokasi yang dipilih adalah Provinsi Lampung dan periode penelitian  

dengan pengambilan jangka waktu data time series tahun 2014 - 2023. 

Perbedaan lainnya terdapat pada penelitian Safrida dkk (2018); Syamsurijal 

(2008); Putri dkk (2019); dan Pandiangan dkk (2024) yang menggunakan 

metode analisis 3 SLS (Three Stage Least Square), metode analisis regresi 

berganda, dan metode analisis regresi linear sederhana. 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel 

penelitian dan tujuan penelitian Farizi dan Kornitasari (2023), yaitu 

menganalisis kausalitas antara jumlah persediaan beras dan harga beras, 

kausalitas antara jumlah persediaan beras dan inflasi, serta kausalitas harga 

beras dan inflasi. Persamaan juga terdapat pada alat analisis yang digunakan 

pada penelitian Harahap dkk (2024); Lestari dkk (2024); Kusmutiarani dkk 

(2018); dan Chintia dan Destiningsih (2022) yaitu Vector Autoregression 

(VAR) dan Vector Error Correction Model (VECM). 

 

Penelitian terkait pengaruh jumlah persediaan beras dan harga beras terhadap 

pembentukan inflasi telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 

Penelitian terkait pengaruh jumlah persediaan beras dan harga beras terhadap 

pembentukan inflasi telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 
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Hasil-hasil dari penelitian terdahulu yang menggunakan variabel, tujuan, dan 

metode analisis yang serupa dapat dijadikan sebagai landasan konseptual 

maupun perbandingan empiris untuk mendukung dan memperkuat 

argumentasi dalam penelitian ini. Temuan-temuan tersebut juga bermanfaat 

dalam mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih ada, seperti 

perbedaan periode waktu, lokasi, atau pendekatan metodologis yang 

digunakan, sehingga penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru yang 

relevan dalam memperkaya kajian di bidang ekonomi pangan dan inflasi. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang tercantum pada Tabel 3 maka 

dapat dilihat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini.
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B. Kerangka Pemikiran 

 

 

Mekanisme pasar beras dipengaruhi oleh interaksi antara permintaan dan 

penawaran, di mana permintaan ditentukan oleh faktor konsumsi, ekspor ke 

provinsi lain, dan pembelian pemerintah. Konsumsi beras mencakup 

pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga, hotel, restoran, rumah makan, 

serta sektor industri dan jasa. Peningkatan konsumsi oleh rumah tangga dan sektor 

komersial, sering kali terjadi pada periode tertentu, seperti bulan Ramadhan atau 

hari raya keagamaan lain yang menyebabkan lonjakan permintaan. Kegiatan 

ekspor ke provinsi lain sering kali dilakukan oleh pedagang besar sebagai respons 

terhadap disparitas harga dan permintaan regional. Pembelian pemerintah melalui 

Perum Bulog berperan untuk Cadangan Beras Pemerintah (CBP) yang digunakan 

untuk situasi darurat, seperti bencana alam, krisis pangan, atau gejolak harga. 

Cadangan Beras Pemerintah juga dimanfaatkan untuk mendukung program 

Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT), yang kini dikenal sebagai Program 

Sembako.  

 

Permintaan beras yang meningkat sering kali tidak sebanding dengan penawaran 

yang tersedia di pasar. Penawaran beras dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk produksi domestik, impor, dan operasi pasar. Produksi domestik bersifat 

musiman dan sangat dipengaruhi oleh iklim, luas lahan panen, serta ketersediaan 

sarana produksi seperti pupuk dan air irigasi. Ketika hasil panen menurun akibat 

faktor-faktor tersebut, persediaan beras ikut tertekan. Ketika permintaan pasar 

tidak dapat dipenuhi oleh produksi domestik, impor beras dapat menjadi alternatif, 

terutama untuk mengatasi lonjakan permintaan atau penurunan produksi yang 

disebabkan oleh faktor eksternal, seperti cuaca ekstrem dan serangan hama. 

Perum Bulog turut memperkuat sisi penawaran melalui operasi pasar dengan 

membeli gabah atau beras pada saat panen raya sesuai Harga Pembelian 

Pemerintah (HPP). Program ini tidak ditujukan untuk konsumsi langsung, 

melainkan sebagai langkah strategis untuk menyerap surplus produksi di musim 

panen agar harga di tingkat produsen tidak jatuh. Stok yang diperoleh dari 

pembelian ini kemudian digunakan untuk berbagai bentuk intervensi pasar guna 

menstabilkan harga di tingkat konsumen, seperti melalui Program Stabilisasi 
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Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) serta Gerakan Pangan Murah (GPM). Kedua 

program ini dirancang untuk memperkuat sisi penawaran di pasar, terutama ketika 

terjadi gejolak harga atau kekurangan pasokan di berbagai wilayah. 

 

Interaksi antara permintaan dan penawaran beras secara langsung membentuk 

kondisi persediaan beras di pasar. Ketika permintaan meningkat, sementara 

penawaran terbatas akibat produksi menurun, maka jumlah persediaan beras 

cenderung berkurang. Sebaliknya, saat produksi melimpah dan permintaan stabil, 

kelebihan pasokan dapat diserap dan disimpan sebagai cadangan, terutama oleh 

Perum Bulog. Persediaan beras mencerminkan keseimbangan antara berapa 

banyak beras yang tersedia dan berapa banyak yang dibutuhkan. Perubahan pada 

salah satu sisi, baik permintaan maupun penawaran, akan memengaruhi jumlah 

cadangan yang dimiliki. 

 

Fluktuasi persediaan beras turut mempengaruhi harga beras di pasar. Ketika 

volume persediaan beras Bulog meningkat, tekanan terhadap harga cenderung 

menurun karena pasokan yang tersedia mampu memenuhi kebutuhan pasar. 

Kondisi sebaliknya, saat persediaan berkurang, terutama ketika dihadapkan pada 

lonjakan permintaan atau kegagalan produksi, harga beras mengalami peningkatan 

akibat persepsi kelangkaan dan ketidakseimbangan antara permintaan dan 

penawaran. Perum Bulog melakukan operasi pasar sebagai respons terhadap 

kondisi ini untuk meredam gejolak harga melalui pelepasan cadangan yang telah 

dikumpulkan sebelumnya. Efektivitas intervensi ini sangat bergantung pada 

volume dan waktu pelepasan stok yang tepat, serta aksesibilitas distribusi di 

berbagai wilayah. 

 

Kenaikan harga beras memberikan kontribusi signifikan terhadap inflasi, karena 

beras merupakan komoditas pangan utama dalam struktur konsumsi rumah 

tangga. Ketika harga beras meningkat, produsen dan pedagang cenderung 

menyesuaikan harga komoditas lainnya guna mempertahankan tingkat pendapatan 

dan margin keuntungan. Penyesuaian ini dilakukan agar pendapatan riil mereka 

tetap stabil dan daya beli tidak menurun. Beras juga bersifat komplementer 

terhadap berbagai barang konsumsi lainnya, sehingga perubahan harganya dapat 
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menimbulkan efek berantai, seperti peningkatan biaya produksi dan tuntutan 

kenaikan upah. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa perubahan harga beras 

memiliki kaitan erat dengan pembentukan inflasi. 

 

Untuk mengetahui hubungan antara jumlah persediaan beras dengan perubahan 

harga beras, hubungan antara jumlah persediaan beras dan inflasi, serta melihat 

hubungan antara harga beras dengan tingkat inflasi, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis Vector 

Autoregression (VAR) dan Vector Error Correction Model (VECM). Metode 

VAR mampu menjelaskan hubungan antar variabel yang tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor internalnya sendiri dari waktu ke waktu, melainkan juga melibatkan 

konsep Granger Causality. Granger Causality adalah konsep statistik yang 

digunakan untuk mengidentifikasi hubungan kausal antara dua atau lebih variabel 

dalam data seri waktu. Metode VAR dipilih karena memiliki beberapa 

keunggulan, di mana peneliti tidak perlu membedakan antara variabel endogen 

dan eksogen karena semua variabel dalam model VAR dianggap sebagai variabel 

endogen (Lu’lu’a dkk., 2024). VECM merupakan metode analisis data yang 

digunakan untuk mengestimasi data yang tidak stasioner pada tingkat awal (pada 

data aslinya) dan memiliki kointegrasi. Metode VECM dipilih untuk menganalisa 

hubungan jangka pendek dan jangka panjang antar beberapa variabel (Pangestu 

dkk., 2024).  

 

Penelitian ini menghasilkan jawaban empiris mengenai kausalitas antara jumlah 

persediaan beras dan harga beras, persediaan beras dan inflasi, serta harga beras 

dan inflasi di Provinsi Lampung pada tahun 2014-2023. Model kerangka pikir 

dalam penelitian ini seperti Gambar 9. 
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Gambar 9. Diagram alir kerangka pemikiran penelitian 
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C. Hipotesis Penelitian 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan permasalahan yang dirumuskan, maka 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga terdapat hubungan kausalitas antara jumlah persediaan beras dan 

harga beras di Provinsi Lampung. 

2. Diduga terdapat hubungan kausalitas antara jumlah persediaan beras dan 

inflasi di Provinsi Lampung. 

3. Diduga terdapat hubungan kausalitas antara harga beras dan inflasi di 

Provinsi Lampung. 



 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Dasar Penelitian 

 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Syahrizal dan Jailani (2023), penelitian deskriptif 

dimaksudkan untuk mengeksplorasi atau mengklarifikasi suatu gejala, fenomena 

atau kenyataan sosial yang ada. Penelitian deskriptif berusaha untuk 

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang 

diteliti. Menurut Waruwu (2023), penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang 

memanfaatkan data numerik dan prinsip-prinsip ilmiah untuk menguji hipotesis 

yang diajukan.  Karakteristik dari penelitian kuantitatif dipengaruhi oleh konsep 

positivisme, yang memungkinkan pengukuran dan pengujian secara empiris. 

Pendekatan ini ditandai dengan penggunaan angka yang biasanya disajikan dalam 

tabel atau grafik, pengujian hipotesis, serta instrumen penelitian yang dapat 

dianalisis secara statistik.  

 

 

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

 

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup pengertian yang dipergunakan 

untuk mendapatkan dan menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian. 

Konsep dan batasan operasional digunakan untuk memperjelas dan menghindari 

kesalahpahaman tentang istilah dalam penelitian. Konsep dasar dan definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Beras adalah komoditas pangan yang berasal dari tanaman padi dan dikonsumsi 

masyarakat sebagai sumber karbohidrat utama (kg/ton).
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Persediaan beras adalah sejumlah barang yang tersimpan dalam gudang-gudang 

yang dikuasai Perum Bulog dan yang berada di atas angkutan darat, air atau 

bahkan laut, yang sedang dimuat bongkar maupun dalam perjalanan, yang 

disebabkan karena adanya pergeseran atau perpindahan muatan antar daerah 

maupun antar pulau (kg/bulan). 

 

Impor adalah kegiatan membeli dan memasukkan beras dari wilayah lain ke 

dalam Provinsi Lampung untuk memenuhi kebutuhan konsumsi atau persediaan 

dalam suatu periode tertentu (kg/bulan). 

 

Ekspor adalah kegiatan menjual dan menyalurkan beras dari Provinsi Lampung ke 

wilayah lain, dengan tujuan untuk mendapatkan pendapatan atau memenuhi 

permintaan pasar wilayah lain (kg/bulan). 

 

Produksi beras adalah jumlah total beras yang dihasilkan dari proses pertanian 

dalam suatu periode tertentu (ton/bulan). 

 

Surplus adalah keadaan di mana jumlah produksi beras melebihi jumlah konsumsi 

dalam suatu periode tertentu dan menunjukkan ketersediaan beras yang lebih dari 

cukup untuk memenuhi kebutuhan di suatu wilayah (ton/bulan). 

 

Defisit adalah keadaan di mana jumlah produksi beras tidak mencukupi untuk 

memenuhi jumlah konsumsi dalam suatu periode tertentu dan menunjukkan 

kekurangan pasokan beras di suatu wilayah (ton/bulan). 

 

Konsumsi beras adalah jumlah beras yang digunakan oleh berbagai sektor, 

termasuk rumah tangga, industri, dan sektor lainnya, dalam suatu periode tertentu 

(kg/kapita/tahun). 

 

Permintaan adalah jumlah beras yang diinginkan oleh konsumen pada berbagai 

tingkat harga dalam suatu periode tertentu (ton/bulan).  

Penawaran adalah jumlah beras yang tersedia untuk dijual oleh produsen pada 

berbagai saluran distribusi dengan berbagai tingkat harga dalam suatu periode 

tertentu (ton/bulan). 
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Excess supply adalah keadaan di mana jumlah beras yang tersedia di pasar 

melebihi jumlah yang diminta oleh konsumen pada harga tertentu dalam suatu 

periode tertentu, menunjukkan adanya kelebihan pasokan beras di pasar 

(ton/bulan). 

 

Excess demand adalah keadaan di mana jumlah beras yang diminta oleh 

konsumen melebihi jumlah yang tersedia di pasar pada harga tertentu dalam suatu 

periode tertentu, menunjukkan adanya kekurangan pasokan beras di pasar 

(ton/bulan). 

 

El Nino adalah fenomena iklim yang ditandai dengan pemanasan suhu permukaan 

laut di Samudera Pasifik yang dapat mempengaruhi pola cuaca global, termasuk 

curah hujan dan suhu, yang berdampak pada produksi pertanian. 

 

Harga beras adalah nilai dari pangan yang diukur dengan sejumlah uang yang 

harus dikeluarkan oleh konsumen sebagai alat tukar untuk mendapatkan pangan 

yang diinginkan oleh konsumen tersebut (Rp/kg) 

 

Fluktuasi harga adalah perubahan yang terjadi pada harga beras dalam suatu 

periode tertentu, yang diukur sebagai persentase perubahan dari harga 

sebelumnya, mencerminkan volatilitas pasar yang dapat disebabkan oleh faktor-

faktor seperti perubahan permintaan, penawaran, dan kondisi cuaca (%). 

 

Distribusi adalah proses penyebaran beras dari produsen ke konsumen melalui 

berbagai saluran distribusi, termasuk pedagang pengepul, pedagang pengecer, 

distributor, agen, supermarket/swalayan. 

 

Mandatory adalah kewajiban atau peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah atau 

otoritas terkait yang mengharuskan daerah penghasil beras untuk 

mendistribusikan sejumlah tertentu dari hasil produksinya ke daerah-daerah yang 

mengalami defisit pangan. 

 

Interpendensi adalah suatu kondisi di mana dua atau lebih entitas, seperti individu, 

kelompok, organisasi, atau daerah, saling bergantung satu sama lain untuk  

memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan tertentu. 
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Integrasi pasar adalah proses di mana berbagai pasar beras, baik lokal maupun 

regional saling terhubung dan berinteraksi, sehingga harga dan pasokan beras 

dapat disesuaikan secara efisien di seluruh wilayah, menciptakan kesatuan dalam 

sistem pasar beras. 

 

Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus 

dalam jangka waktu tertentu (%). 

 

Indeks Harga Konsumen salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur 

tingkat inflasi. Berdasarkan the Classification of Individual Consumption by 

Purpose (COICP) 2018, IHK dikelompokkan ke dalam 11 kelompok pengeluaran 

(makanan, minuman, dan tembakau; pakaian dan alas kaki; perumahan, air, listrik, 

dan bahan bakar rumah tangga; perlengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rutin 

rumah tangga; kesehatan; transportasi; informasi, komunikasi, dan jasa keuangan; 

rekreasi,olahraga dan budaya; pendidikan; penyedia makanan dan 

minuman/restoran; perawatan pribadi dan jasa lainnya). 

 

Month-to-month adalah istilah yang digunakan untuk membandingkan data atau 

indikator ekonomi dari satu bulan ke bulan berikutnya (% / bulan). 

 

Years-on-years adalah istilah yang digunakan untuk membandingkan data atau 

indikator ekonomi pada periode tertentu dengan data yang sama pada periode 

yang sama di tahun sebelumnya (% / tahun). 

 

Data time series adalah kumpulan data yang diambil secara berurutan dalam 

interval waktu tertentu. Data ini sering digunakan untuk menganalisis pola atau 

tren dalam periode waktu yang berbeda, seperti bulanan, atau tahunan. 

 

Vector Auto Regression (VAR) adalah suatu model statistik yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara beberapa variabel endogen yang saling 

mempengaruhi dalam sistem waktu. Dalam model ini, setiap variabel tergantung 

pada nilai lag-nya sendiri dan nilai lag dari variabel lain dalam sistem. VAR 

sering digunakan dalam ekonomi untuk memprediksi perilaku variabel 

makroekonomi. 
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Variabel random error adalah komponen dalam model statistik yang 

mencerminkan fluktuasi acak yang tidak dapat dijelaskan oleh model. Variabel ini 

muncul akibat faktor-faktor eksternal yang tidak terukur atau tidak terobservasi 

yang mempengaruhi variabel dependen.  

 

Variabel endogen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel lain 

dalam model. Variabel ini merupakan variabel yang dijelaskan oleh model, dan 

sering kali menjadi fokus utama analisis.  

 

Data stasioner adalah data yang memiliki sifat statistik yang konstan sepanjang 

waktu, seperti rata-rata dan varians. Data ini tidak menunjukkan tren yang 

signifikan atau fluktuasi musiman. Stasioneritas penting dalam analisis time series 

karena banyak model statistik, termasuk VAR, memerlukan data yang stasioner 

untuk menghasilkan estimasi yang valid. 

 

First difference adalah metode yang digunakan dalam analisis time series untuk 

mengubah data menjadi stasioner dengan menghitung perbedaan antara nilai saat 

ini dan nilai sebelumnya dari suatu variabel. 

 

Vector Error Correction Model (VECM) adalah model yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan jangka panjang antar variabel yang memiliki kointegrasi. 

VECM menggabungkan elemen dari VAR dan memperhitungkan kesalahan yang 

disesuaikan untuk memulihkan keseimbangan jangka panjang dan memungkinkan 

analisis dinamika jangka pendek. 

 

Kointegrasi adalah konsep dalam analisis time series yang menggambarkan 

hubungan jangka panjang antara dua atau lebih variabel non-stasioner. Dua 

variabel dikatakan kointegrasi jika kombinasi linier dari variabel-variabel tersebut 

menghasilkan data yang stasioner, meskipun masing-masing variabel itu sendiri 

tidak stasioner. 

 

Unit root test adalah serangkaian pengujian statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah suatu data time series memiliki unit root, yang menunjukkan 
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bahwa data tersebut tidak stasioner dan memiliki tren yang dapat mempengaruhi 

analisis. 

 

Spurious regression adalah fenomena di mana dua variabel tampak memiliki 

hubungan yang signifikan secara statistik, meskipun hubungan tersebut tidak ada 

secara nyata. Hal ini biasanya terjadi pada data non-stasioner, di mana fluktuasi 

acak dapat menghasilkan korelasi yang salah. 

 

Error term adalah komponen dalam model statistik yang mencerminkan 

perbedaan antara nilai yang diprediksi oleh model dan nilai aktual yang 

terobservasi. Error term biasanya dilambangkan dengan simbol ε dan mencakup 

semua faktor yang tidak terukur yang mempengaruhi variabel dependen. 

 

Lag optimal adalah jumlah lag yang paling tepat untuk dimasukkan dalam model 

time series, yang memaksimalkan akurasi prediksi sambil meminimalkan 

kesalahan estimasi. 

 

Matriks varians adalah matriks yang menyajikan varians dari setiap variabel 

dalam suatu model serta kovarians antara pasangan variabel. Matriks ini sering 

digunakan dalam analisis multivariat untuk mengevaluasi sebaran dan hubungan 

antara variabel. 

 

Matriks kovarians adalah matriks yang menunjukkan kovarians antara setiap 

pasangan variabel dalam dataset. Kovarians menggambarkan sejauh mana dua 

variabel berubah bersama; nilai positif menunjukkan bahwa kedua variabel 

cenderung bergerak ke arah yang sama, sedangkan nilai negatif menunjukkan arah 

yang berlawanan. 

 

Final Prediction Error (FPE) adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja model prediksi dalam analisis time series. FPE mengukur kesalahan 

prediksi akhir pada model, yang dihitung berdasarkan perbedaan antara nilai yang 

diprediksi dan nilai aktual. 

 

Roots of characteristic polynomial adalah solusi dari polinomial karakteristik 

yang dihasilkan dari model time series, biasanya terkait dengan model 
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autoregressive (AR). Akar-akar ini digunakan untuk menentukan stabilitas model; 

jika semua akar terletak di dalam lingkaran satuan pada bidang kompleks, maka 

model tersebut dianggap stabil dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

Unit circle sering digunakan untuk mengevaluasi stabilitas model, di mana akar-

akar dari polinomial karakteristik harus terletak di dalam lingkaran ini untuk 

memastikan bahwa proses waktu tidak divergen dan memiliki perilaku stasioner. 

 

Nilai absolut adalah ukuran dari besaran suatu bilangan tanpa mempertimbangkan 

tanda positif atau negatifnya. Nilai absolut sering digunakan untuk mengukur 

deviasi, kesalahan, atau jarak antara dua nilai, sehingga memberikan perspektif 

yang jelas tentang seberapa jauh suatu nilai dari referensinya. 

 

Ordo eigenvalue adalah ukuran yang menunjukkan urutan atau peringkat dari nilai 

eigen di dalam suatu matriks. Nilai eigen sendiri adalah skalar yang memberikan 

informasi tentang arah dan skala transformasi yang dilakukan oleh matriks 

tersebut. 

 

Critical value adalah nilai batas yang digunakan dalam pengujian hipotesis untuk 

menentukan apakah hasil dari analisis statistik signifikan atau tidak. Critical value 

biasanya ditentukan berdasarkan distribusi statistik yang relevan (seperti distribusi 

normal, t, atau chi-squared) dan level signifikansi (alpha). Jika nilai statistik yang 

dihitung melebihi critical value, maka hipotesis nol ditolak, menunjukkan bahwa 

ada bukti yang cukup untuk mendukung hipotesis alternatif. 

 

Trace statistic adalah ukuran yang digunakan dalam pengujian kointegrasi untuk 

menentukan jumlah hubungan kointegrasi yang ada di antara variabel-variabel 

dalam model multivariat.  

 

White noise adalah suatu proses stochastic yang memiliki rata-rata nol, varians 

konstan, dan tidak menunjukkan autokorelasi pada lag mana pun. White noise 

sering digunakan sebagai asumsi dasar dalam analisis statistik dan model regresi, 

di mana residual model diharapkan untuk mengikuti distribusi white noise. 
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Impulse Response Function (IRF) adalah alat yang digunakan untuk melihat 

bagaimana suatu variabel bereaksi setelah terjadi perubahan tiba-tiba (kejutan) 

pada variabel lain.  

 

Forecast Error Variance Decomposition (FEVD) adalah metode yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar kesalahan dalam prediksi suatu variabel 

disebabkan oleh variabel lain. 

 

Uji kausalitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk menentukan apakah 

satu variabel mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel lain. 

 

Pembentukan inflasi adalah proses terjadinya kenaikan harga barang dan jasa 

secara umum dan terus menerus, yang diukur dengan menggunakan Indeks Harga 

Konsumen (IHK). 

 

 

C. Jenis, Sumber Data, dan Waktu Pengumpulan Data 

 

 

Penelitian dilaksanakan di Provinsi Lampung. Penentuan lokasi penelitian 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Provinsi 

Lampung merupakan salah satu sentra produsen padi nasional, namun beras justru 

menjadi penyumbang inflasi tertinggi sepanjang tahun 2023 dibandingkan 

komoditas volatile lainnya. Pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Desember 2024 sampai Februari 2025. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder dengan deret waktu (time series) selama 10 

tahun, yaitu dari bulan Januari tahun 2014 sampai bulan Desember 2023. 

Pemilihan data time series disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

menguji teoritik, melihat kejelasan suatu hubungan antara variabel endogen dan 

variabel penjelas, serta melihat dampak dari perubahan kebijakan (Musianto, 

2002). Data sekunder yang digunakan berasal dari Badan Pusat Statistik Provinsi 

Lampung dan institusi terkait lainnya yang meliputi data persediaan beras, data 

harga beras, dan data inflasi dari berbagai sumber yang yang telah disintesis. Jenis 

dan sumber data yang dianalisis disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian 

No Jenis Data Tahun Sumber Data 

1 Persediaan Beras di Provinsi Lampung 2014-2023 Perum Bulog Kanwil 

Provinsi Lampung 

2 Harga Riil Beras di Tingkat Konsumen 

Provinsi Lampung 

2014-2023 BPS Lampung 

3 Data Riil Indeks Harga Konsumen Sub 

Kelompok Makanan, Minuman, dan 

Tembakau di Provinsi Lampung 

2014-2023 BPS Lampung 

 

 

D. Metode Analisis Data 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan model analisis deskriptif kuantitatif untuk 

mengetahui hubungan kausalitas antara jumlah persediaan beras, harga beras, dan 

inflasi di Provinsi Lampung dari tahun 2014-2023. Alat analisis penelitian ini 

yaitu Vector Autoregression (VAR) dan Vector Error Correction Model (VECM) 

yang diolah menggunakan perangkat lunak Eviews. Metode analisis VAR 

digunakan untuk peramalan suatu sistem yang saling terikat secara runtun waktu 

dan untuk menganalisis dampak dinamik variabel random error dalam sistem 

variabel serta untuk melakukan uji kausalitas (Suhaidi dkk., 2022).  

 

Metode analisis VECM adalah pengembangan dari VAR yang digunakan ketika 

variabel-variabel yang diteliti memiliki hubungan jangka panjang yang stabil 

(kointegrasi). VECM menggabungkan informasi tentang hubungan jangka 

panjang dan dinamika jangka pendek Lumbanraja dan Lumbanraja (2024). 

Penelitian ini juga menggunakan Uji Kausalitas Granger sebagai metode analisis 

untuk melihat hubungan kausalitas atau hubungan timbal balik diantara variabel 

penelitian sehingga dapat diketahui apakah variabel tersebut secara statistik saling 

mempengaruhi (hubungan dua arah atau timbal balik), memiliki hubungan searah 

atau sama sekali tidak ada hubungan (tidak saling mempengaruhi) (Roman & 

Kartiko, 2020). 
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1. Vector Autoregression (VAR) 

 

 

Model VAR dibangun dengan pendekatan yang meminimalkan teori dengan 

tujuan agar mampu menangkap fenomena ekonomi yang terjadi dengan baik. 

Model VAR memiliki struktur model yang lebih sederhana dengan jumlah 

variabel yang minimalis dimana semua variabelnya adalah variabel endogen 

dan variabel independennya berupa lag (Mercangoz, 2021). Data yang 

digunakan dalam model VAR harus berupa data yang stasioner. Apabila 

ternyata data yang digunakan tidak stasioner maka perlu dilakukan 

transformasi data atau data harus diturunkan pada tingkat pertama (first 

difference). Umumnya, jika data pada level (atau tingkat-log) tidak stasioner, 

perbedaan pertama dari data tersebut akan menunjukkan sifat stasioner. 

Apabila data runtut waktu tetap tidak stasioner, maka perlu dilakukan 

modifikasi pada kerangka VAR untuk memastikan estimasi hubungan antar 

variabel tetap konsisten. Model VECM merupakan bentuk khusus dari VAR 

yang diterapkan pada variabel yang stasioner dalam perbedaan tingkat 

pertama. VECM juga dapat mencakup hubungan kointegrasi antara variabel-

variabel yang dianalisis (Hartono, 2018). 

 

Model VAR ini melihat bagaimana pengaruh nilai suatu variabel di masa lalu 

dapat menjelaskan kondisinya di masa sekarang dan dipengaruhi oleh nilai di 

masa lalu dari semua variabel endogen lainnya dalam model yang diamati 

(Kusumaningrum dan Palupi, 2022). Adapun model VAR dari pengaruh 

jumlah persediaan beras dan harga beras terhadap pembentukan inflasi di 

Provinsi Lampung adalah sebagai berikut: 

  ���� =  �� + ∑�
��  ��� ����
� +  ∑�
��  �������
� + 

∑�
��  ��� �����
� +   !"#� .................................................. (6) 
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Variabel-variabel tersebut dapat ditransformasikan dalam bentuk vektor, 

terlihat pada formulasi di bawah ini: 

 

( ����������) =   (�1�2�3) +  -�11 �21 �31�12 �22 �32�13 �23 �33. ( ��� − 0��� − 0���� − 0) +  ( 1 2 3)  ............ (9) 

 

Keterangan: 

PBLt     = Persediaan beras di Provinsi Lampung periode t (kg) 

HBLt   = Harga beras di Provinsi Lampung periode t (Rp/kg) 

INFLt   = Inflasi di Provinsi Lampung periode t (%) 

�1, �1   = Koefisien parameter 

 t   = Error term 

t    = Trend waktu 

 

Software yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Microsoft Excel untuk 

membuat tabulasi data dan Eviews untuk mengolah data model VAR/VECM. 

Berikut ini merupakan beberapa tahapan pengujian yang perlu dilakukan 

dalam analisis menggunakan metode VAR/VECM: 

a. Uji Stasioner Data (Unit Root Test) 

 

Data time series biasanya bersifat stokastik, yang berarti data tersebut 

memiliki tren yang tidak stasioner atau mengandung akar unit. Ketika 

data memiliki akar unit, nilainya cenderung berfluktuasi dan tidak stabil 

di sekitar nilai rata-ratanya (Mala, 2022). Stasioneritas berarti bahwa 

tidak terdapat perubahan yang signifikan pada data. Fluktuasi data berada 

disekitar suatu nilai rata-rata yang konstan, tidak tergantung pada waktu 

dan varians dari fluktuasi tersebut. Suatu deret pengamatan dikatakan 

stasioner apabila proses tidak berubah seiring dengan adanya perubahan 

deret waktu. Jika suatu deret waktu stasioner maka nilai tengah (mean), 

varian, dan kovarian deret tersebut tidak dipengaruhi oleh berubahnya 

waktu pengamatan, sehingga proses berada dalam keseimbangan 

statistik.  Data yang tidak stasioner dapat menghasilkan model regresi 

yang semu (spurious). Regresi semu adalah suatu keadaan dimana hasil 
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pengolahan statistik menunjukkan R2 tinggi serta memiliki t statistik 

yang signifikan, tapi hasil yang didapatkan tidak memiliki arti secara 

keilmuan (Herawan dkk., 2024).  

 

Uji kestasioneran data dapat dilihat menggunakan uji Augmented Dickey-

Fuller (ADF) pada derajat yang sama (level atau different) hingga 

diperoleh suatu data yang stasioner dengan probabilitas sebesar 5% 

(Mala, 2022). Uji kestasioneran data dapat dilakukan dengan uji unit root 

untuk masing-masing variabel, dalam penelitian ini dilakukan terhadap 

seluruh variabel yang digunakan dalam model VAR meliputi jumlah 

persediaan beras, harga beras, dan IHK sub kelompok makanan, 

minuman, dan tembakau. Stasioneritas memiliki kaitan yang erat dalam 

pembentukan model VAR/VECM. Jika data stasioner pada tingkat level 

maka model yang digunakan adalah VAR biasa (unrestricted VAR). 

Namun jika data tidak stasioner pada level tapi stasioner pada tingkat 

diferensi, harus diuji apakah data memiliki hubungan kointegrasi. 

Apabila data terkointegrasi maka model yang digunakan adalah VECM, 

namun jika tidak terjadi kointegrasi maka model yang digunakan adalah 

VAR indifference (Savitri dkk., 2021). Menurut Enders (2002) model 

persamaan umum ADF Test adalah sebagai berikut: 

 ∆�� =  �3 +  ���
� +  ∑�
�	  ��∆��
� +  � .................................... (10) 

 

Sedangkan formulasi model uji ADF dalam penelitian ini menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

∆����    =  �3 +  �����
� +  ∑�
�	  ��∆����
� +  � .................. (11) 

∆����   =  �3 + �����
� +  ∑�
�	  ��∆����
� +  � .................. (12) 

∆����� =  �3 +  ������
� +  ∑�
�	  ��∆�����
� +  � ................ (13) 

 

  Keterangan: 

 ����   = Persediaan beras di Provinsi Lampung pada periode t 

   (ton). 

 ����
� = Persediaan beras di Provinsi Lampung pada periode  

   sebelumnya (ton).
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∆���� = ���� − ����
� 
 ����  = Harga beras di Provinsi Lampung pada periode t 

   (Rp/kg). 

 ����
� = Harga beras di Provinsi Lampung pada periode  

   sebelumnya (Rp/kg). 

∆���� = ���� − ����
� 
 ����� = Inflasi di Provinsi Lampung pada periode t (%). 

 �����
� = Inflasi di Provinsi Lampung pada periode  

   sebelumnya (%). 

∆����� = ����� − �����
� 
�3, �, �� = Koefisien parameter 

ε  = Error persamaan 

t  = Trend waktu  

 

 ∆�� pada persamaan (8) merupakan first difference variabel yang diuji 

(Yt – Yt-1), t adalah periode waktu, p adalah panjang lag yang digunakan 

dan ε merupakan Error term. Hipotesis statistik yang diuji adalah: 

 

H0, jika γ=0 berarti data time series mengandung unit root, yang bersifat 

tidak stasioner. 

H1, jika γ<1 berarti data bersifat stasioner. 

 

Penggunaan aplikasi Eviews untuk menguji apakah data stasioner atau 

tidak dilakukan dengan membandingkan nilai statistik ADF dengan nilai 

kritis Mc-Kinnon. Jika nilai ADF statistik lebih besar dari nilai kritis Mc-

Kinnon, itu berarti data tersebut stasioner, artinya tidak ada unit root dan 

data tersebut stabil. Sebaliknya, jika nilai ADF statistik lebih kecil dari 

nilai kritis Mc-Kinnon, maka data tersebut tidak stasioner pada level 

tersebut, yang berarti data tersebut tidak stabil. Apabila data tidak 

stasioner pada derajat level, maka differencing data untuk memperoleh 

data yang stasioner pada derajat yang sama di first different I (1) harus 

dilakukan. Hal tersebut dilakukan dengan mengurangi data tersebut 

dengan data periode sebelumnya (Siregar dkk., 2024).
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b. Penentuan Lag Optimal 

Salah satu permasalahan yang terjadi dalam uji stasioneritas adalah 

penentuan lag optimal. Penentuan lag optimal sangat penting pada data 

time series. Panjang lag yang berlebihan dapat mengurangi derajat 

kebebasan, yang berdampak pada hilangnya informasi penting dan jika 

lag yang digunakan terlalu pendek, hal ini dapat menyebabkan kesalahan 

dalam spesifikasi model (Wardhono dkk., 2019).  

 

Pemeriksaan lag digunakan untuk menentukan panjang lag optimal yang 

akan digunakan dalam analisis selanjutnya dan akan menentukan 

estimasi parameter untuk model VAR.  Hal ini disebabkan karena 

estimasi hubungan kausalitas dan model VAR sangat peka terhadap 

panjang lag, sehingga perlu untuk melihat data kemudian menentukan 

ketepatan panjang lag (Widarjono, 2005). Menurut Enders (2002), ada 

dua kriteria yang paling umum digunakan untuk menentukan panjang lag 

optimal, yaitu Akaike Information Criterion (AIC) dan Schwarz Bayesian 

Criterion (SBC). 

 

Akaike Information Criterion (AIC): T log |Σ| + 2  ...................... (14) 

Schwarz Bayesian Criterion (SBC): T log |Σ| + N log (T)  .......... (15) 

 

Keterangan:  

T = Jumlah observasi 

|Σ| = Determinan dari matriks varians/kovarians dari sisaan  

N = Jumlah parameter yang diestimasi 

 

Penentuan lag optimal dilakukan dengan menggunakan kriteria 

informasi, di mana kriteria yang dipilih adalah yang memiliki jumlah 

AIC dan SC terkecil di antara berbagai lag yang tersedia dianjurkan. Bila 

semakin kecil nilai kriteria tersebut, maka nilai harapan yang dihasilkan 

oleh sebuah model akan semakin mendekati kenyataan. Pada penelitian 

ini kriteria yang digunakan adalah Final Prediction Error (FPE) (Savitri 

dkk., 2021). Tahap akhir pengujian lag, nilai Adjusted R2 variabel VAR 

dari setiap kandidat lag dibandingkan dengan penekanan pada variabel-
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variabel penting dalam model VAR. Lag yang optimal akan ditentukan 

berdasarkan sistem VAR yang memberikan nilai Adjusted R² tertinggi 

untuk variabel-variabel tersebut (Mala, 2022). 

 

c. Uji Stabilitas Model VAR 

Uji stabilitas VAR dilakukan dengan menghitung akar-akar dari fungsi 

polinomial atau dikenal dengan roots of characteristic polinomial. Jika 

semua akar dari fungsi polinomial tersebut berada di dalam unitcircle 

atau jika nilai absolutnya <1 maka model VAR tersebut dianggap stabil. 

Karena apabila hasil estimasi VAR yang akan dikombinasikan dengan 

model  koreksi kesalahan yang tidak stabil, maka nilai dari IRF (Impulse 

Response Function) dan FEVD (Forecasting Error of  Variance 

Decomposition) yang dihasilkan dapat menjadi spurious (lancung/palsu)  

(Gujarati, 2003).  

 

d. Uji Kointegrasi 

Kointegrasi merupakan kombinasi hubungan linear dari variabel-variabel 

yang nonstasioner dan semua variabel tersebut harus terintegrasi pada 

orde atau derajat yang sama. Uji kointegrasi bertujuan untuk menentukan 

apakah variabel yang tidak stasioner mengalami kointegrasi atau tidak. 

Jika data tidak stasioner pada level tapi stasioner pada proses differensi 

data, maka harus diuji apakah data memiliki hubungan jangka panjang 

atau tidak dengan melakukan uji kointegrasi. Uji kointegrasi hanya dapat 

dilakukan pada pasangan data yang stasioner pada tingkat atau ordo yang 

sama. Dua atau lebih variabel yang dinyatakan berkointegrasi berarti 

memiliki hubungan atau keseimbangan jangka panjang (long run 

equilibrium) (Herawan dkk., 2024). 

 

Salah satu metode pengujian kointegrasi adalah pengujian kointegrasi 

Johansen. Metode pengujian yang dikembangkan oleh Johansen yaitu 

Johanssen Cointegration test, dilakukan dengan menggunakan pengujian 

trace test (TS) dengan persamaan (Enders, 2002): 

4�5678 (5) = ; ∑�
�<�= ln(1 −  41) ................................................. (16)
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4@6A (5.5<�) = ; ln(1 −  41) ......................................................... (17) 

  

Keterangan: 

k  = 0,1,…..n-1 

T  = Jumlah observasi yang digunakan 

λi  = Estimasi nilai ke-i ordo eigenvalue dari matriks II 

r  = Jumlah vektor dari vektor kointegrasi pada hipotesis nol 

 

Hipotesis nol yang digunakan pada pengujian λtrace dan λtmax, yaitu: 

H0 : r ≤ 0 atau tidak terdapat hubungan kointegrasi 

H0 : r ≤ 1 atau paling banyak terdapat satu persamaan kointegrasi 

H0 : r ≤ n – 1 atau paling banyak terdapat n -1 persamaan kointegrasi 

 

Apabila uji statistik lebih besar dibandingkan critical value pada tabel 

Johansen maka H0 ditolak, artinya terdapat hubungan kointegrasi. 

Sedangkan pada penggunaan program Eviews, pengambilan keputusan 

dilakukan dengan melihat critical value dan trace statistic. Jika trace 

statistic > critical value, maka persamaan dapat dikatakan terkointegrasi. 

Sehingga hipotesis H0 ditolak, artinya terdapat hubungan kointegrasi 

(Rachbini dkk., 2021).  

 

e. Estimasi Vector Autoregression (VAR) / Vector Error Correction Model 

(VECM) 

Model VAR/VECM digunakan untuk menganalisis ada tidaknya 

hubungan dan interaksi antara variabel-variabel penelitian yaitu 

persediaan beras, harga beras, dan inflasi di Provinsi Lampung. Model 

VAR/VECM adalah suatu sistem persamaan yang memperlihatkan setiap 

variabel sebagai fungsi linier dari konstanta dan nilai lag (lampau) dari 

variabel itu sendiri serta nilai lag dari variabel lain yang ada di dalam  

sistem. Variabel penjelas dalam model VAR/VECM meliputi nilai lag 

dari seluruh variabel tak bebas dalam sistem (Herawan dkk., 2024).  

 

Model VAR/VECM mengasumsikan bahwa semua variabel tak bebas 

bersifat stasioner dan semua galat bersifat whitenoise, yang berarti 
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memiliki rataan nol, ragam konstan, dan saling bebas. Variabel tak bebas 

yang tidak stasioner akan menghasilkan regresi semu (spurious 

regression). Variabel tak bebas yang tidak stasioner seringkali 

menunjukkan hubungan ketidakseimbangan dalam jangka pendek, 

namun ada kecenderungan terdapat hubungan keseimbangan dalam 

jangka panjang. Adapun estimasi model VAR dapat ditulis ke dalam 

persamaan sebagai berikut (Gujarati, 2003): 

 

 �� =  � + C� ��
� + … + C� ��
� +  � ...................................... (18) 

 �� adalah vektor nx1 dari variabel yang terintegrasi pada orde satu, 

umumnya dinotasikan n I (1) dan εt adalah nx1 vektor inovasi. VECM 

merupakan bentuk VAR yang teretriksi. Retriksi tambahan ini harus 

diberikan karena keberadaan bentuk data yang tidak stasioner pada level, 

tetapi terkointegrasi. VECM kemudian memanfaatkan informasi retriksi 

kointegrasi tersebut ke dalam spesifikasinya. VECM sering disebut 

sebagai desain VAR bagi series non stationer yang memiliki hubungan 

kointegrasi. Adapun spesifikasi model VECM secara umum adalah 

sebagai berikut (Enders, 2002): 

 ∆�� =  �3A + ��A0 +  ∏A ��
� + ∑�
� ;� ∆��
� +   � ................ (19) 

 

Keterangan: 

�� = Vektor yang berisi variabel yang dianalisis dalam penelitian 

   (persediaan beras (ton), harga beras (Rp/kg), dan inflasi (%) di 

   Provinsi Lampung) 

�3A = Vektor intercept 

��A = Vektor koefisien regresi 

T  = Time trend 

∏A = αxβ’ dimana b’ mengandung persamaan kointegrasi jangka     panjang 

��
� = Variabel in-level 

;� = Matriks koefisien regresi yang menunjukkan adanya integrasi 

   jangka pendek 

k-1 = Ordo VECM dari VAR
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 � = Error term 

 

f. Analisis Impulse Response Function (IRF) 

Pendugaan parameter pada model VAR dan VECM yang terbentuk 

sering kali sulit diintepretasikan, maka salah satu cara yang sering 

dilakukan adalah dengan menggunakan pendekatan impulse response 

function. IRF dilakukan dengan tujuan untuk melihat dampak perubahan 

dari suatu peubah dalam sistem terhadap peubah lainnya dengan 

memberikan guncangan (shock) pada salah satu peubah (Brooks, 2008). 

 

g. Forecast Error Variance Decomposition (FEVD) 

Analisis Forecast Error Variance Decomposition (FEVD) bertujuan 

untuk memprediksi kontribusi persentase varian setiap peubah karena 

adanya perubahan peubah tertentu dalam sistim VAR (Widarjono, 2005). 

Pada analisis IRF sebelumnya digunakan untuk melihat dampak 

guncangan dari satu peubah terhadap peubah lainnya, dalam analisis 

FEVD digunakan untuk menggambarkan relatif pentingnya setiap peubah 

dalam sistem VAR karena adanya shock. FEVD digunakan dengan 

mengukur perkiraan varians error suatu variabel dengan menghitung 

seberapa besar kemampuan suatu variabel dalam memberikan penjelasan 

pada variabel lainnya atau pada variabel itu sendiri.  FEVD pada 

penelitian ini digunakan untuk menjelaskan kontribusi setiap peubah 

jumlah persediaan beras dan harga beras di tingkat konsumen terhadap 

pembentukan inflasi karena adanya guncangan (shock) (Brooks, 2008). 

 

 

2. Uji Kausalitas Granger 

 

 

Uji kausalitas Granger pada penelitian ini digunakan untuk melihat 

keterkaitan hubungan kausalitas antara jumlah persediaan beras dan harga 

beras terhadap inflasi. Uji kausalitas Granger dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memastikan arah hubungan sebab akibat antara variabel-variabel yang 

diuji. Uji kausalitas standar memiliki kelemahan diantaranya sering terjadi 

autokorelasi. Uji Granger causality berguna untuk mengetahui apakah 
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variabel A mempengaruhi variabel B, atau sebaliknya (Gujarati, 2003). Uji 

kausalitas antara jumlah persediaan beras dan harga beras di Provinsi 

Lampung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 ���� =  �3 + ∑�
�= �!"# ∆����
� +  ∑�
�= �$"# ∆����
� + E�FG;�
� +   � .................................................................... (20) 

���� =  �3 + ∑�
�= �!"# ∆����
� +  ∑�
�= �$"# ∆����
� + 

E�FG;�
� +   � .................................................................... (21) 

 

Interpretasi: 

a. Jika E� ≠ 0 maka terdapat hubungan kausalitas jangka panjang dua arah 

(PBL ↔ HBL) 

b. Jika E� = 0 maka terdapat hubungan kausalitas jangka panjang satu arah 

(PBL → HBL) 

 

Uji kausalitas antara jumlah persediaan beras dan inflasi di Provinsi Lampung 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 ���� =  �3 + ∑�
�= �!"# ∆����
� +  ∑�
�= �%&'# ∆�����
� + 

E�FG;�
� +   � .................................................................... (22) 

����� =  �3 + ∑�
�= �!"# ∆�����
� +  ∑�
�= �%&'# ∆����
� + 

E�FG;�
� +   � .................................................................... (23) 

 

Interpretasi: 

a. Jika E� ≠ 0 maka terdapat hubungan kausalitas jangka panjang dua arah 

(PBL ↔ INFL) 

b. Jika E� = 0 maka terdapat hubungan kausalitas jangka panjang satu arah 

(PBL → INFL) 

 

Uji kausalitas antara harga beras dan inflasi di Provinsi Lampung 

menggunakan persamaan sebagai berikut:   

 ���� =  �3 + ∑�
�= �$"# ∆����
� +  ∑�
�= �%&'# ∆�����
� + 

E�FG;�
� +   � .................................................................... (24) 

����� =  �3 + ∑�
�= �$"# ∆�����
� + ∑�
�= �%&'# ∆����
� +
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E�FG;�
� +   � .................................................................... (25) 

 

Interpretasi: 

a. Jika E� ≠ 0 maka terdapat hubungan kausalitas jangka panjang dua arah 

(HBL ↔ INFL) 

b. Jika E� = 0 maka terdapat hubungan kausalitas jangka panjang satu arah 

(HBL → INFL) 

 

Metode granger causality digunakan untuk menganalisis pengaruh masa lalu 

terhadap kondisi saat ini, sehingga uji ini dianggap tepat untuk diterapkan 

pada data time series. Sebab-akibat secara Granger tidak memiliki makna 

fundamental, dalam artian alur logika yang menjelaskan mengapa suatu 

kejadian (X) dapat menyebabkan kejadian lain (Y) dapat ditelusuri. Granger 

causality dipahami sebagai konsep statistik murni, Y dikatakan dipengaruhi 

oleh X jika realisasi X terjadi sebelum Y, dan realisasi Y tidak terjadi 

sebelum realisasi X. Uji kausalitas dilakukan dengan membandingkan nilai 

probabilitas dengan taraf nyata yang digunakan. Jika nilai probabilitas lebih 

kecil dari taraf nyata yang digunakan maka tolak H0, demikian sebaliknya 

jika nilai probabilitas lebih besar maka terima H0 (Gujarati, 2003). 



 

 
 

IV. GAMBARAN UMUM 

 

 

 

A. Gambaran Umum Provinsi Lampung 

 

 

Provinsi Lampung merupakan provinsi paling selatan Pulau Sumatera dengan ibu 

kota provinsi Bandar Lampung. Provinsi Lampung sebelum tanggal 18 Maret 

1964 adalah merupakan Keresidenan Lampung, yang berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 3 tahun 1964, yang kemudian menjadi Undang-Undang 

Nomor 14 tahun 1964 Keresidenan Lampung ditingkatkan menjadi Provinsi 

Lampung dengan Ibukota Tanjungkarang-Telukbetung. Kotamadya 

Tanjungkarang-Telukbetung tersebut berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 24 

tahun 1983 telah diganti namanya menjadi Kotamadya Bandar Lampung terhitung 

sejak tanggal 17 Juni 1983 (BPS Provinsi Lampung, 2023b). 

 

Daerah Provinsi Lampung meliputi areal dataran seluas 33.575,41 km2 termasuk 

pulau-pulau yang terletak pada bagian sebelah paling ujung tenggara pulau 

Sumatera. Provinsi Lampung memiliki dua kota yaitu Kota Bandar Lampung dan 

Kota Metro, serta 13 kabupaten yaitu Kabupaten Pesawaran, Pringsewu, 

Tanggamus, Way Kanan, Mesuji, Pesisir Barat, Tulang Bawang, Tulang Bawang 

Barat, Lampung Barat, Lampung Tengah, Lampung Timur, Lampung Selatan, dan 

Lampung Utara. Secara geografis Provinsi Lampung terletak pada kedudukan 

103º40’ - 105º50’ Bujur Timur dan 6º45’ - 3º45’ Lintang Selatan. Letaknya sangat 

strategis karena provinsi ini menjadi sentral penghubung antara Jawa dan 

Sumatera, serta dibatasi oleh (BPS Provinsi Lampung, 2023b): 

a. Bagian Utara berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu 

b. Bagian Selatan berbatasan dengan Selat Sunda 

c. Bagian Barat berbatasan dengan Samudera Indonesia 

d. Bagian Timur berbatasan dengan Laut Jawa
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Secara topografis, Provinsi Lampung terdiri atas daerah berbukit sampai 

bergunung dengan kemiringan >500 mdpl; daerah berombak sampai 

bergelombang dengan kemiringan 8%-15% dan ketinggian 300-500 mdpl; daerah 

dataran alluvial dengan kemiringan 0%-3% dan ketinggian 25-75 mdpl; daerah 

dataran rawa pasang surut dengan ketinggian 0,1-1 mdpl; dan daerah river basin 

(BPS Provinsi Lampung, 2023b). Sebagian besar topografinya berada pada 

kemiringan kurang dari 15% sehingga membuat daerah Provinsi Lampung 

memiliki beberapa potensi alam yang dapat diandalkan. 

 

Provinsi Lampung beriklim tropis-humid, karena sebagian wilayahnya terletak di 

bawah garis khatulistiwa 5º LS. Angin laut bertiup dari Samudera Indonesia 

dengan dua musim angin setiap tahunnya, yaitu bulan November-Maret angin 

bertiup dari arah barat hingga barat laut, dan bulan Juli-Agustus angin bertiup dari 

arah timur hingga tenggara. Wilayah yang membentang dari tepi laut sampai 

dengan dataran tinggi membuat Provinsi Lampung memiliki potensi besar di 

sektor pertanian. Komoditas pertanian yang menjadi potensi di Provinsi Lampung 

antara lain kopi, lada, tebu, kakao, sawit, ikan tangkap, padi dan palawija, 

hortikultura, serta peternakan (BPS Provinsi Lampung, 2024c). 

 

Perekonomian Provinsi Lampung ditentukan berdasarkan beberapa indikator. 

Salah satu indikator yang digunakan adalah nilai Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto merupakan total nilai tambah 

yang timbul akibat adanya aktivitas ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa 

di suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu. PDRB mempunyai agregat yang 

disajikan dalam dua versi penilaian yaitu yang pertama Atas Dasar Harga Berlaku 

dan yang kedua Atas Dasar Harga yang Konstan. Bisa dikatakan harga berlaku 

karena dari semua agregat dinilai dengan menggunakan harga pada tahun yang 

berjalan, sementara harga konstan dinilai berdasarkan pada harga satu tahun dasar 

tertentu, saat ini digunakan harga pada tahun 2010 (BPS Provinsi Lampung, 

2024d). 

 

PDRB menurut lapangan usaha mengalami kenaikan yang signifikan dari 9 

lapangan usaha menjadi 17 lapangan usaha. Menurut PDB lapangan usaha di 
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perinci dari total nilai tambah dari semua sektor ekonomi yang mencakup dalam 

lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan. Pertambangan, dan 

penggalian, industri pengolahan, pengadaan listrik dan gas, pengadaan air, 

pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, konstruksi, perdagangan besar dan 

eceran, reparasi mobil dan reparasi motor, transportasi dan pergudangan, 

penyediaan akomodasi dan makan minum, informasi dan komunikasi, jasa 

keuangan dan asuransi, real estate, jasa perusahaan, administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial, jasa pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

dan jasa lainya. 

 

Tabel 5. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Menurut  

   Lapangan Usaha di Provinsi Lampung (miliar rupiah), 2019-2023 

Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022 2023 

A. Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 
102.702,72 104.967,38 105.185,41 115.420,82 122.511,10 

B. Pertambangan dan 

Penggalian 
19.541,39 20.282,93 21.098,44 21.494,84 23.597,82 

C. Industri Pengolahan 71.329,30 68.698,37 73.206,19 76.861,29 80.849,47 

D. Pengadaan Listrik dan  

Gas 
579,22 568,54 520,33 561,03 569,48 

E. Pengadaan Air;  

Pengelolaan Sampah,  

Limbah, dan Daur 

Ulang 

364,14 383,70 414,78 434,80 441,56 

F. Konstruksi 33.980,72 33.166,65 36.765,26 40.370,42 44.255,35 

G. Perdagangan Besar dan  

Eceran 
41.355,19 39.468,10 43.399,63 54.680,67 62.733,47 

H. Transportasi dan  

Pergudangan 
18.707,28 17.730,57 18.399,55 24.749,21 32.187,73 

I. Penyediaan Akomodasi  

dan Makan Minum 
5.805,05 5.534,14 5.480,92 6.291,25 7.225,55 

J. Informasi dan  

Komunikasi 
14.219,55 15.272,83 15.875,73 16.096,27 17.395,80 

K. Jasa Keuangan dan  

Asuransi 
7.463,43 7.729,49 8.253,48 8.610,98 9.067,47 

L. Real Estate 10.559,35 10.493,85 10.686,70 11.377,30 11.720,25 

M. Jasa Perusahaan 527,31 529,86 539,13 657,72 719,58 

N. Administrasi  

Pemerintahan,  

Pertahanan, dan 

Jaminan Sosial 

12.094,77 12.825,59 13.268,74 13.398,08 13.592,94 

O. Jasa Pendidikan 10.401,94 10.960,44 11.267,40 11.983,51 12.676,45 

P. Jasa Kesehatan dan  

Kegiatan 
3.377,87 3.778,68 4.000,44 5.115,88 4.405,68 

Q. Jasa Lainnya 3.398,20 3.214,40 3.165,31 4.121,72 4.961,64 

Produk Domestik 

Regional Bruto 
356.676,83 353.025,09 371.198,88 414.131,42 448.880,25 

Sumber: Lampung Dalam Angka, 2024 
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Lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan menjadi kontributor terbesar 

ekonomi Provinsi Lampung yang mampu menyerap tenaga kerja terbanyak. Hasil 

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2023 menunjukkan sebanyak 

1.987,97 jiwa atau 42,32 persen tenaga kerja di Provinsi Lampung terserap di 

sektor ini. Disusul sektor perdagangan serta industri yang mampu menyerap 

tenaga kerja masing-masing sebanyak 890,46 jiwa (18,96 persen) dan 409,68 jiwa 

(8,72 persen). Berdasarkan dari angka tersebut, maka yang terbesar adalah 

penduduk yang bekerja di sektor pertanian (BPS Provinsi Lampung, 2024a).  

 

 

B. Permintaan dan Penawaran Beras di Provinsi Lampung 

 

 

Beras merupakan komoditas unggulan di Provinsi Lampung karena memiliki 

peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan, perekonomian daerah, dan 

kesejahteraan masyarakat. Beras berfungsi sebagai makanan pokok sekaligus 

sumber pendapatan utama bagi petani, serta menjadi kebutuhan pokok bagi jutaan 

penduduk setiap hari. Preferensi masyarakat terhadap beras sangat tinggi, hingga 

muncul istilah “belum kenyang, jika belum makan nasi”. Penduduk yang 

sebelumnya mengkonsumsi pangan pokok non-beras banyak yang beralih ke 

beras karena dianggap sebagai sumber kalori dan protein yang utama. Beras juga 

memiliki citra sebagai pangan yang lebih baik secara sosial, sehingga 

penggunaannya diterima luas oleh berbagai lapisan masyarakat. Kondisi ini 

menjadikan beras sebagai komoditas yang berpengaruh besar terhadap stabilitas 

sosial dan ekonomi, baik di tingkat daerah maupun nasional (Sekretariat Jenderal 

Kementerian Pertanian, 2024). 

 

Kebutuhan konsumsi beras di Provinsi Lampung terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Berdasarkan data dari BPS Provinsi Lampung, jumlah penduduk 

pada tahun 2021 tercatat sebesar 9.081,79 jiwa, meningkat menjadi 9.176,55 jiwa 

pada tahun 2022, dan mencapai 9.313,99 jiwa pada tahun 2023 (BPS Provinsi 

Lampung, 2025). Seiring pertumbuhan jumlah penduduk, rata-rata konsumsi 

beras di Provinsi Lampung turut mengalami peningkatan, dari 6,74 kilogram per 

kapita per bulan pada tahun 2022 menjadi 6,78 kilogram per kapita per bulan pada 
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tahun 2023 (BPS Provinsi Lampung, 2023a). Kondisi ini perlu diimbangi dengan 

perluasan lahan tanam padi atau peningkatan produktivitas pertanian. Tanpa 

upaya tersebut, ketahanan pangan di Provinsi Lampung dapat menjadi rentan. 

Informasi mengenai luas lahan pertanian di Provinsi Lampung disajikan pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Luas panen padi di Provinsi Lampung menurut kabupaten/kota (hektare), 

  2019-2023 

No Kabupaten/Kota 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Lampung Barat 13.632 13.401 12.303 13.033 13.514 

2 Tanggamus 24.438 26.905 22.572 22.563 25.431 

3 Lampung Selatan 44.070 54.762 51.178 56.393 52.431 

4 Lampung Timur 80.699 94.847 83.569 91.718 94.070 

5 Lampung Tengah 98.254 113.890 100.290 101.612 108.130 

6 Lampung Utara 15.080 17.133 16.940 13.705 17.835 

7 Way Kanan 17.586 17.766 17.403 21.224 18.721 

8 Tulang Bawang 51.559 55.881 52.601 65.510 72.025 

9 Pesawaran 20.564 22.068 21.260 23.360 23.010 

10 Pringsewu 21.439 23.041 21.575 23.489 21.753 

11 Mesuji 56.247 78.479 65.020 57.655 56.726 

12 Tulang Bawang Barat 6.071 6.361 6.995 10.255 9.943 

13 Pesisir Barat 11.038 12.808 12.216 11.921 10.860 

14 Bandar Lampung 423 523 470 492 477 

15 Metro 2.999 7.280 5.179 5.324 5.279 

Provisi Lampung 464.103 545.149 489.573 518.256 530.108 

Sumber: BPS Lampung, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 6, jika dilihat secara lebih detail terdapat lima kabupaten yang 

memberikan kontribusi luas panen terbesar selama lima tahun terakhir, yaitu 

Lampung Tengah, Lampung Timur, dan Mesuji, Tulang Bawang, dan Lampung 

Selatan. Kabupaten Lampung Tengah secara konsisten mencatatkan luas panen 

tertinggi, dengan angka mencapai mencapai 113.890 ha pada tahun 2020, dan 

tetap menjadi penyumbang utama pada tahun 2023 dengan 108.130 ha. Kabupaten 

Lampung Timur, Mesuji, Tulang Bawang, dan Lampung Selatan meskipun 

mengalami fluktuasi luas panen, tetap menjadi daerah dengan kontribusi 

signifikan terhadap total luas panen padi di Provinsi Lampung. Secara 

keseluruhan, total luas panen padi di Provinsi Lampung menunjukkan tren 

meningkat dalam lima tahun terakhir, dari 464.103 ha pada tahun 2019 menjadi 

530.108 ha pada tahun 2023. Kenaikan ini mencerminkan adanya upaya 

intensifikasi maupun ekstensifikasi lahan pertanian padi yang cukup berhasil di 
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beberapa wilayah, serta kebijakan pertanian yang mendukung peningkatan 

produksi pangan di daerah. 

 

Melalui pelaksanaan kewenangan berdasarkan Pasal 21 Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani, Pemerintah 

Provinsi Lampung telah menyediakan berbagai bentuk dukungan, seperti subsidi 

benih, pupuk, alat mesin pertanian, hingga fasilitas asuransi usaha dan akses 

permodalan melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR). Salah satu inovasi program 

yang digagaskan adalah peluncuran program Kartu Petani Berjaya, yang 

mengintegrasikan berbagai kepentingan dan layanan pertanian melalui 

pemanfaatan teknologi informasi. Berbagai kebijakan tersebut bertujuan untuk 

mendorong efisiensi usaha tani, meningkatkan hasil produksi, dan memperkuat 

kesejahteraan petani (Kanwil Djpb Provinsi Lampung, 2023b). Implementasi 

kebijakan yang terarah dan berkelanjutan terbukti berperan nyata dalam 

mendorong peningkatan produksi beras di Provinsi Lampung selama beberapa 

tahun terakhir.  

 

 

Gambar 10.Perkembangan produksi beras di Provinsi Lampung (kg), 2018-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, data diolah (2025) 

 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

2019 20 70 170 320 150 60 40 80 120 130 50 30

2020 35.940 38.940 70.750 334.24 258.25 115.78 26.300 66.350 253.93 203.65 92.680 18.860

2021 12.870 38.200 245.43 446.15 113.15 32.380 27.970 84.250 203.99 153.29 55.640 15.460

2022 23.250 65.370 209.19 376.35 192.80 51.730 41.810 76.140 226.15 175.04 71.940 35.510

2023 25.080 59.690 222.17 362.02 167.59 79.040 54.420 123.95 245.41 167.72 49.940 28.360
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Gambar 10 menunjukkan bahwa produksi beras di Provinsi Lampung mengalami 

fluktuasi bulanan yang cukup signifikan sepanjang periode tahun 2019 hingga 

2023. Pada tahun 2019, volume produksi beras masih sangat rendah dan 

cenderung tidak mencerminkan pola produksi musiman. Hal ini diduga 

disebabkan oleh penurunan luas panen, di mana mulai tahun 2018 BPS telah 

merilis angka produksi padi menggunakan metode Survey Kerangka Sampel Area 

(KSA). Perhitungan ini memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, serta 

ketersediaan citra satelit resolusi tinggi yang bertujuan agar data yang didapatkan 

lebih akurat dan tepat waktu (timely). Faktor yang menyebabkan terjadinya 

penurunan produksi beras adalah Kerangka Sampling Area (KSA) yang masih 

belum mewakili kondisi lapangannya, karena keterbatasan data, sehingga tidak 

mampu menampilkan produktivitas dan indeks pertanaman yang lebih 

representatif (BPS Provinsi Lampung, 2020). Memasuki tahun 2020, produksi 

beras meningkat secara substansial dan mulai menunjukkan pola musim panen 

yang lebih jelas. Peningkatan produksi terjadi secara konsisten pada periode 

musim panen, yaitu Maret hingga Mei dan Agustus hingga Oktober, sedangkan 

pada musim tanam produksi cenderung mengalami penurunan.  

 

Mengingat produksi komoditas pangan bersifat musiman serta adanya wilayah 

sentra dan non sentra, maka untuk menjamin ketersediaan pangan setiap waktu di 

seluruh wilayah diperlukan pengelolaan cadangan pangan yang dapat digunakan 

sebagai salah satu sumber pangan diluar musim panen, dan sumber pangan bagi 

daerah-daerah yang bukan merupakan sentra produksi pangan. Perum Bulog 

sebagai badan usaha milik negara memegang peranan penting dalam menjaga 

ketersediaan beras melalui pengadaan, penyimpanan, dan penyaluran beras 

cadangan pemerintah. Persediaan beras oleh Perum Bulog sangat dipengaruhi oleh 

musim panen, kebijakan pengadaan dari petani lokal, serta pelaksanaan program 

intervensi seperti Operasi Pasar dan penyaluran bantuan pangan (Perum Bulog, 

2023).  

 

Produksi beras yang bersifat musiman tidak hanya mempengaruhi persediaan 

tetapi juga mendorong fluktuasi harga beras itu sendiri, sehingga pergerakan 

harganya terus dipantau dan diintervensi oleh pemerintah. Hal ini dilakukan 
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karena harga beras memberi kontribusi pada ketahanan pangan, kemiskinan, 

stabilitas makro ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi. Hingga saat ini pergerakan 

harga beras sangat dipengaruhi oleh 3 faktor, faktor pertama adalah ketersediaan 

beras itu sendiri yang bersumber dari hasil produksi panen para petani padi di 

daerah sentra produksi. Ketersediaan beras sangat dipengaruhi oleh beberapa 

keadaan seperti luas lahan panen, perubahan iklim yang terjadi yang berdampak 

terhadap produksi, produktivitas, pergeseran musim tanam dan musim panen, 

serta adanya serangan hama penyakit terhadap proses budidaya padi yang 

berdampak terhadap produksi (Purwanto, 2019). 

 

Faktor kedua yaitu permintaan dari konsumen, dimana adanya peningkatan dan 

penurunan permintaan konsumen bisa mempengaruhi harga beras terutama dalam 

menghadapi Hari Besar Keagamaan Nasional, adanya kepanikan atau 

kekhawatiran konsumen akan kelangkaan beras di pasar, serta adanya perubahan 

pola konsumsi, preferensi, dan diversifikasi pangan kebutuhan pokok konsumen. 

Faktor ketiga yaitu faktor distribusi, yang mampu menjadi pemicu kenaikan dan 

penurunan harga beras. Proses distribusi beras mengeluarkan beberapa biaya 

seperti besarnya biaya distribusi, jarak dari sentra produksi ke sentra konsumsi, 

dan adanya gangguan dalam proses distribusi. Faktor kebijakan pemerintah juga 

mempunya andil dalam pergerakan harga beras, yaitu melalui kebijakan impor 

dan ekspor beras, serta kebijakan pembelian dan penjualan beras dengan harga 

tertentu yang dilaksanakan oleh Bulog (Yanuarti dan Afsari, 2016). 

 

Masyarakat pada umumnya menghendaki agar pasokan dan harga beras tetap 

stabil, tersedia sepanjang waktu, serta berada pada tingkat harga yang terjangkau. 

Hal ini dikarenakan pergerakan harga komoditas pangan akan selaras dengan 

perkembangan harga barang secara keseluruhan, walaupun besarannya akan 

berbeda. Respon harga komoditas yang cepat tersebut dapat memberikan sinyal 

bahwa kenaikan harga-harga barang lainnya akan menyusul sehingga tekanan 

inflasi meningkat (Darma dkk., 2018). Hal ini sejalan dengan temuan Rahmanta 

dkk., (2020) bahwa inflasi dipengaruhi oleh harga beras, harga daging ayam ras, 

harga cabai merah, dan harga minyak goreng.
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Gambar 11. Pergerakan persediaan beras (kg), harga beras (Rp/kg), dan inflasi 

(%) di Provinsi Lampung, 2014-2023 

Sumber: BPS Provinsi Lampung, data diolah (2025) 
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Berdasarkan Gambar 11, terlihat adanya pola keterkaitan antara variabel 

persediaan beras, harga beras, dan inflasi. Ketika persediaan beras meningkat, 

terjadi surplus pasokan yang menyebabkan produsen bersaing untuk menarik 

pembeli, yang pada gilirannya mendorong harga beras untuk turun. Penurunan 

harga tersebut mencerminkan penyesuaian pasar terhadap peningkatan jumlah 

barang yang tersedia, sehingga memungkinkan konsumen untuk memperoleh 

beras dengan biaya yang lebih rendah. Kondisi sebaliknya, ketika persediaan 

beras menurun maka akan menciptakan kekurangan pasokan yang dapat memicu 

produsen untuk menaikkan harga. Proses ini menunjukkan bahwa fluktuasi harga 

beras merupakan respons terhadap perubahan dalam tingkat persediaan, di mana 

mekanisme penawaran dan permintaan berinteraksi dalam pembentukan harga 

untuk mencapai keseimbangan pasar (Sukirno, 2016).  

 

Kenaikan harga beras sering kali diidentifikasi sebagai salah satu faktor penyebab 

inflasi, karena beras termasuk dalam kelompok makanan, minuman, dan 

tembakau dalam perhitungan Indeks Harga Konsumen (IHK). Perubahan harga 

beras dapat langsung mempengaruhi IHK, yang mencatat perubahan harga barang 

dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Ketika harga beras dan komoditas 

lainnya meningkat, IHK akan menunjukkan kenaikan, yang mengindikasikan 

peningkatan tekanan inflasi. Beras yang merupakan kebutuhan primer masyarakat, 

ketika mengalami kenaikan harga, menyebabkan peningkatan langsung dalam 

biaya hidup rumah tangga. Hal ini selanjutnya memicu peningkatan pengeluaran 

konsumen untuk kebutuhan pokok, yang berimplikasi pada penyesuaian harga 

barang dan jasa lain. Kenaikan harga beras dapat meningkatkan biaya produksi 

bagi industri makanan dan sektor terkait, sehingga mendorong produsen untuk 

menaikkan harga produk mereka untuk mempertahankan margin keuntungan 

(Nelly dkk., 2018).  

 

Kenaikan harga beras bukanlah satu-satunya penyumbang inflasi, ada kalanya 

meskipun harga beras tidak naik atau bahkan turun, inflasi masih dapat tetap 

meningkat akibat kenaikan harga komoditas lain. Sebagaimana data yang 

disajikan dalam publikasi Kanwil Djpb Provinsi Lampung (2023b), beberapa 

komoditas yang memberikan andil inflasi m-t-m pada Juni 2023 adalah cabai 
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rawit, kopi bubuk, telur ayam ras, dan rokok kretek filter. Andil inflasi masing-

masing komoditas tersebut sebesar 0,033 persen; 0,025 persen; 0,022 persen; dan 

0,019 persen.   

 

Hubungan antara persediaan beras dan inflasi menunjukkan bahwa perubahan 

dalam persediaan beras memiliki dampak langsung pada harga, yang selanjutnya 

memengaruhi tingkat inflasi. Ketika persediaan beras meningkat, harga cenderung 

turun, maka dapat menurunkan tekanan inflasi. Ketika terjadi penurunan 

persediaan beras akan menyebabkan harga mengalami kenaikan, mendorong 

inflasi ke tingkat yang lebih tinggi. 

 

 

C. Pola Distribusi Beras di Provinsi Lampung 

 

 

Perbedaan kapasitas produksi serta tingkat kebutuhan konsumsi beras yang 

berbeda antar kabupaten/kota menyebabkan adanya perdagangan antar wilayah. 

Aktivitas perdagangan tersebut membentuk rantai distribusi dari produsen 

penghasil hingga konsumen akhir. Distribusi dilakukan untuk memenuhi 

pemerataan ketersediaan pangan ke seluruh wilayah secara berkelanjutan. 

Distribusi produk dari wilayah surplus ke wilayah defisit akan efisien apabila 

biaya tataniaga yang dikeluarkan dianggap layak dan dapat menguntungkan 

produsen dan konsumen. Apabila perbedaan harga antar pasar lebih kecil dari 

biaya transfer maka dapat dikatakan pasar berjalan secara efisien. Kondisi 

sebaliknya, jika perbedaan harga antar pasar lebih besar daripada biaya transfer 

maka dapat disimpulkan bahwa pasar berjalan tidak efisien (Sinaga dkk., 2019). 

 

Pemerintah berkewajiban menjaga stabilisasi pasokan dan harga pangan di tingkat 

produsen dan konsumen, untuk melindungi kesejahteraan petani, pelaku usaha 

pangan mikro dan kecil serta menjaga keterjangkauan konsumen terhadap pangan 

pokok. Upaya menjaga stabilitas pasokan dan harga pangan dilakukan antara lain 

melalui fasilitasi distribusi pangan (fdp), mobilisasi pangan dari wilayah surplus 

ke wilayah defisit, pelaksanaan gerakan pangan murah, penetapan kebijakan harga 

pangan, serta koordinasi, monitoring, dan pengawasan harga pangan (Deputi 

Bidang Ketersediaan dan Stabilisasi Pangan, 2022).
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Gambar 12. Pola distribusi perdagangan beras di Provinsi Lampung 

Sumber: Badan Pusat Statistik, (2024) 

 

Hasil survey pola distribusi untuk komoditas beras di Provinsi Lampung pada 

tahun 2020 dari produsen ke konsumen akhir melibatkan enam pedagang 

perantara yaitu, distributor, subdistributor, agen, pedagang grosir, 

supermarket/swalayan, dan pedagang eceran. Selain mendistribusikan beras di 

tingkat lokal, Provinsi Lampung juga aktif melakukan perdagangan beras antar 

pulau. Berdasarkan data yang diperoleh dari Perum Bulog Kanwil Lampung, 

Provinsi Lampung tercatat hanya melakukan pembelian beras pada tahun 2020 

dari Kanwil DKI Jakarta dan Banten, dengan volume sebesar 8.964.902 kilogram. 

Sementara itu, dalam periode 2019–2023, Provinsi Lampung secara aktif 

menyalurkan beras ke berbagai Kantor Wilayah di luar provinsi sebagai bagian 

dari strategi pemerataan pangan nasional.  

 

Tabel 7. Data distribusi beras Perum Bulog Kanwil Lampung ke Kanwil tujuan 

  (kg), 2019-2023 

Kanwil Tujuan 2019 2020 2021 2022 2023 

Bengkulu 3.500.000 1.000.000 1.300.000 2.450.000 31.312.000 

Jambi 5.700.000 3.800.000 550.000 4.050.000 40.315.000 

Sumatera Barat 2.000.000 - 1.200.000 1.500.000 2.250.000 

Riau & Kepri 1.000.000 - - 4.600.000 2.000.000 

Sumatera Utara - - 800.000 2.600.000 - 

Sumatera Selatan - - - 1.200.000 650.000 

DKI Jakarta & Banten - - - 3.000.000 - 

Jumlah 12.200.000 4.800.000 3.850.000 19.400.000 76.527.000 

Sumber: Perum Bulog Kanwil Lampung, (2025) 
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Data distribusi beras oleh Perum Bulog Kanwil Lampung selama periode 2019–

2023 menunjukkan dinamika yang mencerminkan respons terhadap ketimpangan 

ketersediaan pangan antar wilayah serta peningkatan peran Lampung sebagai 

lumbung pangan nasional. Setelah mengalami penurunan signifikan pada tahun 

2020 dan 2021 akibat kemungkinan dampak pandemi Covid-19 yang 

mengganggu rantai pasok dan mobilitas logistik, distribusi beras kembali 

meningkat secara tajam pada tahun 2022 dan mencapai puncaknya pada tahun 

2023 dengan volume sebesar 76.527.000 kilogram. Lonjakan drastis ini 

mengindikasikan adanya intensifikasi strategi distribusi nasional yang lebih 

agresif untuk mengatasi ketimpangan pasokan antar wilayah, terutama ke provinsi 

seperti Jambi dan Bengkulu yang mencatat lonjakan permintaan secara signifikan. 

Perubahan pola ini juga mencerminkan peningkatan kapasitas produksi dan 

distribusi di Lampung serta efektivitas koordinasi antar wilayah dalam rangka 

menjamin ketersediaan dan keterjangkauan pangan, sejalan dengan mandat 

pemerintah dalam menjaga stabilitas harga dan pasokan beras secara 

berkelanjutan. 

 



 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka diperoleh kesimpulan 

yaitu: 

1. Harga beras berpengaruh signifikan terhadap persediaan beras, tetapi 

persediaan beras tidak berpengaruh signifikan terhadap harga beras, sehingga 

hanya terjadi kausalitas satu arah antara harga beras dengan persediaan beras. 

Kontribusi Variance Decomposition harga beras dalam menjelaskan 

keragaman perubahan persediaan beras di Provinsi Lampung lebih kecil 

daripada variabel persediaan beras itu sendiri dan lebih besar daripada 

variabel inflasi.  

2. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap persediaan beras, tetapi persediaan 

beras tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi, sehingga hanya terjadi 

kausalitas satu arah antara inflasi dengan persediaan beras. Kontribusi 

Variance Decomposition inflasi dalam menjelaskan keragaman perubahan 

persediaan beras di Provinsi Lampung lebih kecil daripada variabel harga 

beras dan variabel persediaan beras itu sendiri.  

3. Harga beras berpengaruh signifikan terhadap inflasi, tetapi inflasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga beras, sehingga hanya terjadi 

kausalitas satu arah antara harga beras dengan inflasi. Kontribusi Variance 

Decomposition harga beras dalam menjelaskan keragaman perubahan inflasi 

di Provinsi Lampung lebih kecil daripada variabel inflasi itu sendiri dan lebih 

besar daripada variabel persediaan beras.  
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B. Saran 

 

 

1. Bagi pemerintah, untuk menjaga kestabilan harga beras agar tidak 

mengganggu persediaan dan ketersediaan beras di pasar disarankan untuk 

melakukan intervensi pasar secara tepat dan efisien, penguatan kelembagaan 

dan koordinasi antar lembaga terkait, peningkatan infrastruktur untuk 

mempercepat pengiriman, serta mendorong kerjasama dengan para pelaku 

usaha guna mengurangi hambatan distribusi agar kebijakan intervensi dapat 

dijalankan secara lebih efektif. 

2. Bagi pelaku usaha, dalam hal pengelolaan risiko strategi bisnis disarankan 

bergabung dengan asosiasi perdagangan beras untuk mendapatkan informasi 

terkini mengenai harga dan pasokan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik untuk melakukan kajian di bidang 

yang sama dapat mengembangkan analisis distribusi dan rantai pasok beras, 

karena pada penelitian ini ditemukan hambatan struktural di pasar beras. 
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